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1.

TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin

! ! dilarzi)ianlfgkan o - T
2 - B 17 5 Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 d J 20 o F
6 . H 21 t) Q
7 & Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 g Z 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 ) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 3 ’
14 ol S 29 ] Y
15 ol D




1.

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
& Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf] yaitu:

Tanda dan Mok Gabungan
Huruf Huruf
S o Fathah dan ya Ai
S0 Fathah dan wau Au
Contoh:
< kaifa

Jds: haula

xi




Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat dan | _— Huruf dan
Huruf Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
Tl Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh:
Jé s gala
2y :rama
8 : gila

5 : yaqiilu

Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki 4y : raudah al-atfal/ raudatul atfal
535l ;‘-':'4-4‘ : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

dalh : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Sucia Nazriati

NIM : 150602021

Fakultas/Program Studi : Ekonomi Bisnis Islam/EkonomiSyariah
Judul : Analisis Kinerja Koperasi Terhadap

Kesejahteraan  Anggota Berdasarkan
Studi Mashlahah Dalam Ekonomi Islam
(KPRI Binarata Banda Aceh)
Pembimbing I : Marwiyati, SE., MM
Pembimbing I1 : Jalaluddin, ST., MA

Koperasi merupakan sebuah perusahaan atau lembaga organisasi
bertujuan untuk mencari kesejahteraan anggota dalam koperasi
tersebut. Menurut Pandangan Islam, koperasi sebagai penebar
maslahah bagi anggota dan masyarakat berdasarkan nilai-nilai
ekonomi Islam yang pada akhirnya memberikan kebaikan di dunia
maupun kebaikan akhirat (fallah). Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana kinerja KPRI Binarata
dalam wupaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan
Bagaimana upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya jika di
tinjau dari studi maslahah dalam ekonomi Islam. Dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa KPRI Binarata Banda Aceh
cukup baik dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya
melalui peningkatan kualitas kinerjanya, standar kinerjanya dan
motivasi dalam meningkatkan kinerjanya agar mejadi lebih baik.
Ditinjau dari studi maslahah dalam ekonomi Islam bahwa belum
sepenuhnya tercapai lima unsur pokok maqgasid menurut pendapat
Asy-Syatibi yaitu Memelihara Agama (Hifdz Ad-din), Memelihara
Jiwa (Hifdz An-Nafs), Memelihara Akal (Hifdz Al-Aql),
Memelihara Harta (Hifdz Al-Mal) dan Memlihara Keturunan (Hifdz
An-Nasb).

Kata Kunci: Kinerja KPRI Binarata, Kesejahteraan Anggota,
Maslahah dalam Ekonomi Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Koperasi merupakan sebuah perusahaan atau lembaga

organisasi yang mempunyai tujuan bukan untuk mendapatkan
keuntungan semata, akan tetapi koperasi juga bertujuan untuk
mencari kesejahteraan anggota dalam koperasi tersebut. Koperasi
juga diposisikan sebagai soko guru perekonomian Indonesia di
masa yang akan datang, hal itu dikarenakan koperasi mengisi
tuntutan konstitusional, pembangunan, dan perkembangannya.
Koperasi merangkum seluruh aspek kehidupan masyarakat.
Perekonomian Indonesia disusun berdasarkan pancasila. Secara
ideologis-normatif ekonomi pancasila adalah pancasila itu sendiri
yang dinyatakan dalam pembukaan UUD 1945 khususnya pada
pasal 33 UUD 1945 (Setiyarini dan Wisnu, 2014). Keberadaan
beberapa koperasi telah dirasakan peran dan manfaatnya bagi
masyarakat, walaupun derajat dan intensitasnya berbeda,

setidaknya terdapat bentuk eksistensi koperasi bagi masyarakat.

Menurut pandangan Islam, tuntutan dan posisi ini dapat
dinyatakan sebagai posisi penebar maslahah (mendatangkan
manfaat dan menolak keburukan) bagi masyarakat atau dengan
kata lain keberadaan koperasi yang notabene sebagai kumpulan
orang-orang bekerja sama dalam satu tujuan merupakan
manifestasi dari nilai-nilai ekonomi Islam yang pada akhirnya

memberikan kebaikan di dunia dan akhirat (fallah).



Koperasi merupakan lembaga keuangan untuk membantu
kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong-royong dan
tentunya prinsip tersebut tidaklah menyimpang dari sudut
pandang syariah yaitu prinsip gotong-royong (ta'awun ‘alal birri)
dan  bersifat  kolektif (berjamaah) dalam  membangun
kemandirian hidup. Koperasi merupakan lembaga keuangan yang
tergolong sebagai Syirkah/Syarikah. Lembaga ini adalah wadah
kemitraan, kerja sama, kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang
sehat, baik, dan halal, serta lembaga yang seperti ini sangat dipuji
dalam Islam dan juga merupakan lembaga yang mengedepankan
sistem pengambilan keputusan dengan cara musyawarah dalam
RAT (Rapat Anggota Tahunan) dengan melibatkan seluruh
potensi.

Secara teologis, keberadaan koperasi syariah didasarkan

pada, Surah Al-Maidah [5]:2, yang berbunyi:
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar- syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan



bulan-bulan haram jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
va, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu.
Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat
berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah [5]:2).

Dalam pandangan ekonomi Islam koperasi syariah
menganjurkan untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan
melarang sebaliknya. Koperasi syariah mengandung dua unsur di
dalamnya, yakni fa’awun (tolong-menolong) dan syirkah (kerja
sama). Koperasi akan berkembang pesat apabila koperasi tersebut
mampu meningkatkan kesejahteraan anggota dalam koperasi
tersebut, anggota koperasi dikatakan sejahtera karena anggota
koperasi dapat memperoleh nilai lebih jika mereka menginginkan
untuk berpartisipasi dalam koperasi, semakin banyak anggota yang
ingin berpartisipasi dalam koperasi, maka semakin besar pula nilai
tambah yang akan mereka terima dari koperasi tersebut.

Jadi jika koperasi tersebut ingin memiliki nilai tambah yang
lebih kepada para anggotanya, maka sebaiknya lebih meningkatkan
kinerja yang baik di dalam koperasi, sehingga apabila semakin baik
kinerja di dalam koperasi tersebut, maka semakin besar pula

kemampuan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan para

anggotanya. Sehingga hubungan antara kinerja koperasi terhadap



kesejahteraan para anggotanya memiliki pengaruh yang saling
berhubungan atau saling mempengaruhi.

Kinerja berdasarkan cara pandang agama Islam berorientasi
tidak hanya untuk memaksimalkan laba semata seperti
penggunaan pada metode penilaian kinerja konvensional, tetapi
orientasi kinerja perlu meliputi dimensi yang lebih luas dan
menyeluruh, yakni kesejahteraan karyawan, pelanggan, pemasok,
komunitas, lingkungan/sosial dan generasi yang akan datang
(Ramadhan, 2015). Oleh karena itu jika seseorang melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula
bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula
dari kerjaannya dan akan  memberikan keuntungan bagi
organisasinya.

Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan
manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (fallah),
serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah at-thayyibah).
Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam, yang
tentu saja berbeda secara mendasar dengan pengertian
kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan
materialistik (Chapra, 2001).

Ayat Al-qur’an ini yang memberikan penjelasan tentang
kesejahteraan berkaitan dengan permasalahan ekonomi adalah.

(Q.S. An-Nisa’ [4]:9)
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Artinya :

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. An-
nisa’ [4]:9).

Berdasarkan pandangan ekonomi Islam koperasi di tuntut
untuk mampu menjadi alternatif yang lebih baik di bandingkan
dengan lembaga lainnya, hal ini dapat dinyatakan bahwa koperasi
sebagai penebar mashlahah (memberikan kesejahteraan atau
mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan) sehingga dapat
mensejahterakan anggota atau mendatangkan manfaat yang
berlandaskan nilai-nilai ekonomi Islam dan dapat memberikan
kebaikan, baik kebaikan di dunia maupun kebaikan di akhirat
(fallah).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pandangan Asy-
Syatibi yang membagi mashlahah pada tiga tingkatan yaitu:
Mashlahah Daruriyyah (kebutuhan primer), Mashlahah Hajiyyah
(kebutuhan sekunder), dan Mashlahah Tahsiniyyah (kebutuhan
pelengkap). Yang peneliti angkat dalam penelitian ini berdasarkan
Mashlahah  Daruriyyah  (kebutuhan primer). Dengan ini
memudahkan peneliti untuk melihat kesejahteraan anggota koperasi

yang didasarkan prinsip mashlahah dalam ekonomi Islam.



Dari sekian banyak jumlah koperasi yang ada di Indonesia
khususnya di Banda Aceh salah satunya adalah KPRI (Koperasi
Pegawai Republik Indonesia) KPRI adalah Koperasi Pegawai
Republik Indonesia yang beranggotakan para pegawai negeri.
Sebelum KPRI, koperasi ini bernama Koperasi Pegawai Negeri
(KPN). KPRI ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para
anggotanya. Koperasi Binarata merupakan suatu Koperasi Pegawai
Republik Indonesia yang terletak di tengah Kota Banda Aceh yaitu
di J1. Pocut Baren no 7, Kp. Laksana.

Awalnya koperasi ini hanya menerima anggota para guru-
guru Sekolah Dasar saja, namun sejalan perkembangan sampai
sekarang anggota KPRI Binarata mulai dari guru-guru Sekolah
Dasar hingga pegawai Dinas Pendidikan. Konsep awal dari KPRI
Binarata ini adalah koperasi konsumsi, tetapi koperasi bina rata ini
terus melakukan perubahan atau revolusi dengan tujuan untuk
meningkatkan usaha dan memperluas jaringan usaha demi
kesejahteraan dan keuntungan anggotanya kemudian mereka
menambahkan bidang bangunan, perabot, elektronik juga unit
ATK. Adapun perkembangan jumlah anggota dan kekayaan KPRI
Binarata dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Anggota dan Kekayaan KPRI Binarata

Awal Tahun Akhir Tahun Kenaikan %
Tahu | Jumlah Jumlah Jumlah Kekavaa
n Anggot Kekayaan Anggot Kekayaan Anggot n 4
a a a
11.724.305.48 12.248.049.35
2014 1.157 4 1.134 3 (2,03) 4,28




Tabel 1.1-Lanjutan

Awal Tahun Akhir Tahun Kenaikan %
Tahu | Jumlah Jumlah Jumlah | o
n Anggot Kekayaan Anggot Kekayaan Anggot ny
a a a

12.248.049.35 12.932.512.70

2015 1.134 3 1.109 3 (2,25) 5,29
12.932.512.70 13.860.971.86

2016 1.109 3 1.084 9 (2,31) 6,70
13.860.971.86 14.071.490.84

2017 1.084 9 1.031 5 (5,14 1,50
14.071.490.84 14.191.869.80

2018 1.031 5 974 0 (5,85) 1,45

Sumber: KPRI Binarata Banda Aceh, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada

setiap tahunnya jumlah anggota dalam KPRI Binarata mengalami
penurunan hingga akhir tahun 2018 dengan total jumlah anggota
974 orang, akan tetapi jumlah kekayaan setiap tahunnya mengalami
peningkatan hingga akhir tahun 2018 dengan total kekayaan
mencapai 14.191.869.800. Hal ini dikarenakan terdapat anggota
yang keluar dari koperasi, maka dari itu koperasi ini mengatur
pembayaran kembali simpanan anggota yang keluar agar tidak
mengurangi modal dalam koperasi, juga menganjurkan anggota
lain  untuk menambah  simpanan, koperasi ini juga
mempertimbangkan untuk menggunakan SHU (Sisa Hasil Usaha) /
dana cadangan, dan hibah yang diterima oleh koperasi untuk
menggantikan simpanan anggota yang keluar.

Dengan melihat kondisi perkembangan jumlah anggota
dan kekayaan KPRI Binarata berdasarkan tabel diatas, dan melihat
tujuan dari KPRI Binarata untuk meningkatkan kinerja koperasi

dan kesejahteraan anggotanya maka dari itu penulis tertarik untuk




mengetahui secara langsung mengenai kinerja dan kesejahteraan
anggota Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Binarata
tersebut yang didasarkan dari studi mashlahah dalam ekonomi
Islam.

Untuk mendukung penelitian ini penulis merujuk kepada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmad (2018).
Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah pada
tempat dan tahun penelitian.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti bermaksud untuk
mengadakan penelitian yang membahas tentang “Analisis Kinerja
Koperasi Terhadap Kesejahteraan Anggota Berdasarkan Studi
Mashlahah Dalam Ekonomi Islam (KPRI Binarata Banda
Aceh)”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan pemasalahan yang telah di
jelaskan, maka rumusan masalah yang akan menjadi pedoman
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana  kinerja  kpri  binarata dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi?
2. Bagaimanakah kinerja KPRI Binarata dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan anggotanya jika ditinjau dari

studi mashlahah dalam ekonomi Islam?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas

maka penelitian ini bertujuan untuk:
I. Untuk mengetahui kinerja KPRI Binarata dalam
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi.
2. Untuk mengetahui kinerja KPRI Binarata dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan anggotanya jika ditinjau dari

studi mashlahah dalam ekonomi Islam.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan dalam penelitian yang telah dilakukan ini, dapat

memberi manfaat untuk :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan edukasi mengenai kinerja KPRI Binarata
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan sebagai pembuka
wawasan alternatif bagi masyarakat atau pembaca yang
ingin mengetahui kinerja KPRI Binarata dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan anggota jika ditinjau dari studi

mashlahah dalam ekonomi Islam.

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika penulisan adalah urutan penyajian dari berbagai

bab, yang di singkat secara terperinci dan jelas. Adapun sistematika

penulisan ini diuraikan sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari pengertian koperasi dan koperasi dalam Islam,
pengertian  kinerja dan kinerja dalam Islam, pengertian
kesejahteraan dan kesejahteraan dalam ekonomi Islam, serta
mashlahah dalam ekonomi Islam, penelitian terdahulu dan
kerangka pemikiran.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan di bahas metode penelitian yang digunakan,
jenis penelitian, sumber data, lokasi dan informan Penelitian,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAH PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang cara dalam menganalisis data
serta interpretasi dari hasil penelitian

BAB V PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta beberapa saran yang diusulkan penulis bagi
perusahaan bersangkutan maupun bagi peneliti lain yang ingn

melakukan penelitian serupa.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Koperasi

2.1.1 Pengertian Koperasi
Koperasi sering dikaitkan dengan wupaya kelompok-

kelompok individu, yang bermaksud mewujudkan tujuan-tujuan
umum atau sasaran-sasaran konkritnya melalui kegiatan-kegiatan
ekonomis, yang dilaksanakan secara bersama demi kemanfaatan
bersama. Pengertian koperasi juga dapat dilakukan dari
pendekatan asal yaitu kata koperasi berasal dari bahasa latin
“coopere”, yang dalam bahasa inggris disebut Cooperation. Co
berarti bersama dan operation berarti bekerja, jadi Cooperation
berarti bekerja sama. Dalam hal ini, kerja sama tersebut dilakukan
oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang
sama.

Terminologi koperasi yang mempunyai arti “kerja
sama”, atau paling tidak mengandung makna kerja sama, sangat
banyak dan bervariasi dalam berbagai bidang. Terdapat kerja
sama dalam bidang ekonomi yang disebut “Economic
Cooperation” atau kerja sama dalam kelompok manusia yang
disebut “Cooperative Society” (Sitio dan Tamba, 2001). Koperasi
dapat diartikan dengan perkumpulan otonom dari orang-orang
yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama-sama
melalui perusahaan koperasi yang dimiliki bersama dan

dikendalikan secara demokratis.

11
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa koperasi merupakan

perkumpulan otonom dari orang-orang yang secara sukarela yang

mengakui, bahwa anggota yang mempunyai corak ragam yang

berbeda dan pada definisi tersebut menekankan ada 4 poin, yaitu :

1.

2.

4,

Koperasi otonom;

Berdiri sendiri, sejauh mungkin bebas dari pemerintah dan
perusahaan swasta;

Koperasi adalah perkumpulan orang;

Berarti bahwa koperasi memiliki kebebasan untuk
mendefinisikan orang-orang sesuai dengan ketentuan hukum
yang dipilihnya
Orang-orang bersatu secara sukarela;

Keanggotaan tidak boleh merupakan keharusan, anggota
harus bebas dalam batas tujuan-tujuan dan sumber daya
koperasi, untuk bergabung atau menanggulangi
Anggota memiliki kebutuhan yang sama;

Koperasi  diorganisir oleh  anggota-anggota untuk
kemanfaatan bagi diri sendiri dan mereka bersama
(Supriyanto, 2015). Agar lebih sempurna pemahaman tentang
pengertian koperasi, berikut beberapa pengertian tentang

koperasi (Sitio dan Tamba, 2001) :
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ILO

ILO (International Labour Organization) menyatakan
pengertian koperasi sebagai berikut ini:
Cooperative defined as an association of persons usually of
limited means, who have voluntarity joined together to achive
a common economic end through the formation of a
democratically controlled business organization, making
equitable contribution to the capital required and accepting
a fair share the risk and benefits of the undertaking.
Artinya, koperasi didefinisikan sebagai kumpulan orang-
orang dalam artian yang terbatas, yang secara sukarela
bersama-sama mencapai tujuan ekonomi dan melalui suatu
bentuk organisasi bisnis yang dikontrol secara demokratis,
membuat sistem kontribusi pada modal yang dibutuhkan dan
menerima bagian yang adil dari keuntungan dan resiko
usahanya.
Definisi ILO ini lebih detail dan berdampak internasional
karena organisasi ini merupakan organisasi yang memberikan
perhatian terhadap masyarakat golongan bawah. Dalam
definisi tersebut, terdapat enam elemen, yaitu:
1) Koperasi adalah perkumpulan orang-orang (Assosiation

of persons).

2) Penggabungan orang-orang  tersebut  berdasarkan

kesukarelaan (Voluntarity joined together).

3) Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai (fo achieve a
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common economic end).

4) Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisasi bisnis
(badan usaha) yang diawasi dan dikendalikan secara
demokratis (formation of a democratically controlled
business organization).

5) Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang
dibutuhkan (making equitable contribution to the capital
required).

6) Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara
seimbang (accepting a fair share of the risk and benefits
of the undertaking).

Dooren

P.J.V. Dooren mengatakan bahwa tidak ada satu pun
pengertian koperasi yang diterima secara umum. Kendati
demikian, Dooren masih tetap memberikan definisi koperasi
sebagai berikut:

“There is no single definition (for cooperative) which is

generally accepted, but the common principle is that a

cooperative union is an association of member, either

personal or corporate. Which have voluntarity come together
in pursuit of a common economic objective”. Pengertian ini
mencerminkan bahwa dooren sudah memperluas pengertian
koperasi, dimana koperasi tidaklah hanya kumpulan orang-
orang, akan tetapi dapat juga merupakan kumpulan badan-

badan hukum (corporate)
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Undang-undang No. 25 Tahun 1992

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
perkoperasian memberikan definisi sebagai berikut :
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan koperasi, dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat, yang Dberdasar atas azas
kekeluargaan”.

Berdasarkan batasan koperasi ini, koperasi Indonesia

mengandung 5 unsur sebagai berikut:

1) Koperasi adalah badan usaha (Business Enterprise)
Sebagai Badan Usaha, maka koperasi harus
memperoleh laba. Laba merupakan elemen dalam suatu
sistem usaha bisnis, di mana sistem itu akan gagal bekerja
tanpa memperoleh laba.
2) Koperasi adalah kumpulan orang-orang atau badan-
badan hukum koperasi
Ini berarti bahwa, koperasi Indonesia bukan
kumpulan modal. Dalam hal ini, UU Nomor 25 Tahun
1992 memberikan jumlah minimal orang-orang (anggota)
yang ingin membentuk organisasi koperasi (minimal 20
orang), untuk koperasi primer dan 3 badan hukum
koperasi untuk koperasi sekunder. Syarat lain yang
harus dipenuhi ialah bahwa anggota-anggota tersebut

mempunyai kepentingan ekonomi yang sama.
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3) Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja
berdasarkan “prinsip-prinsip koperasi”
4) Koperasi Indonesia adalah gerakan ekonomi rakyat

Ini berarti bahwa koperasi Indonesia merupakan
bagian dari sistem perekonomian nasional. Dengan
demikian, kegiatan usaha koperasi tidak semata-mata
hanya ditujukan kepada anggota, tetapi juga kepada
masyarakat umum.

5) Koperasi Indonesia “berasaskan kekeluargaan”

Dengan asas ini, keputusan yang berkaitan dengan
usaha dan organisasi dilandasi dengan jiwa kekeluargaan.
Segala keputusan diambil seharusnya berdasarkan
musyawarah dan mufakat. Inti dari asas kekeluargaan
yang dimaksud adalah adanya rasa keadilan dan cinta
kasih dalam setiap aktivitas yang berkaitan dengan
kehidupan berkoperasi.

Moh. Hatta

Pengertian tentang koperasi yang dikemukakan oleh
Moh.Hatta selaku “Bapak Koperasi Indonesia’’sedikit berbeda
dengan pengertian sebelumnya, yakni lebih sederhana, tetapi
menjelaskan bahwa terdapat visi dan misi yang dikandung
koperasi. Menurut Moh.Hatta, Koperasi adalah usaha bersama
untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan
tolong-menolong.  Semangat tolong-menolong tersebut

didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan
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berdasarkan seorang buat semua dan semua buat seorang.

Adanya koperasi yang hanya mengejar keuntungan
atau sisa hasil usaha semata. Usaha-usaha untuk mencapai
tujuan tersebut kadang-kadang ditempuh dengan cara yang
tidak tepat misalnya dengan menaikkan harga barang
dagangan, bahkan kadang-kadang disertai dengan intimidasi,
misalnya dengan mengatakan tidak setia kawan bagi yang
tidak membeli di koperasi. Hal ini dalam jangka panjang
akan berpengaruh terhadap citra koperasi, maka cara seperti
ini melanggar prinsip koperasi yang bersifat sukarela
(Harsoyo, 2006).

Karena, tujuan koperasi bukanlah mencari laba yang
sebesar-besarnya melainkan melayani kebutuhan masyarakat
dan sebagai tempat partisipasi rakyat yang ekonominya
lemah. Koperasi tidak identik dengan usaha yang kecil,
koperasi dapat membangun usaha yang berskala besar.
Modal yang diambil dari para anggota, seperti industri tekstil
yang dibangun oleh GKBI (Gabungan Koperasi Batik
Indonesia) (Setiyarini dan Wisnu, 2014).

2.1.2 Prinsip-prinsip Koperasi
Prinsip-prinsip koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992

dan yang berlaku saat ini di Indonesia adalah sebagai berikut :
a) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa, seseorang

tidak boleh dipaksa untuk menjadi anggota koperasi, namun



b)

d)
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harus berdasar atas kesadaran sendiri. Setiap orang yang akan
menjadi anggota harus menyadari bahwa, koperasi akan dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan sosial ekonominya.
Dengan keyakinan tersebut, maka partisipasi aktif setiap
anggota terhadap organisasi dan usaha koperasi akan timbul.
Pengelolaan dilakukan secara demokrasi

Prinsip pengelolaan secara demokratis didasarkan pada
kesamaan hak suara bagi setiap anggota dalam pengelolaan
koperasi. Pemilihan para pengelola koperasi dilaksanakan pada
saat rapat anggota. Para pengelola koperasi berasal dari para
anggota koperasi itu sendiri.

Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha
masing-masing anggota. Setiap anggota yang memberikan
partisipasi aktif dalam usaha koperasi akan mendapat bagian
sisa hasil usaha yang lebih besar dari pada anggota yang pasif.
Anggota yang menggunakan jasa koperasi akan membayar
nilai jasa tersebut terhadap koperasi, dan nilai jasa yang
diperoleh dari anggota tersebut akan diperhitungkan pada saat
pembagian SHU.

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Anggota adalah pemilik koperasi, sekaligus sebagai
pemodal dan pelanggan. Simpanan yang disetorkan oleh
anggota kepada koperasi akan digunakan koperasi untuk

melayani anggota, termasuk dirinya sendiri. Apabila anggota
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menuntut pemberian tingkat suku bunga yang tinggi atas
modal yang ditanamkan pada koperasi, maka hal tersebut
berarti akan membebani dirinya sendiri, karena bunga modal
tersebut akan menjadi bagian dari biaya pelayanan koperasi
terhadapnya. Dengan demikian, tujuan berkoperasi untuk
meningkatkan efisiensi dalam mencapai kepentingan ekonomi
bersama tidak akan tercapai. Modal dalam koperasi pada
dasarnya digunakan untuk melayani anggota dan masyarakat
sekitarnya, dengan mengutamakan pelayanan bagi anggota.
Dari pelayanan itu, diharapkan bahwa koperasi mendapatkan
nilai lebih dari selisih antara biaya pelayanan dan pendapatan.
Kemandirian

Kemandirian pada koperasi dimaksudkan bahwa koperasi
harus mampu berdiri sendiri dalam hal pengambilan keputusan
usaha dan organisasi. Dalam kemandirian terkandung pula
pengertian kebebasan yang bertanggung jawab, otonomi,
swadaya, dan keberanian mempertanggung jawabkan segala
tindakan/perbuatan sendiri dalam pengelolaan usaha dan
organisasi. Agar koperasi dapat mandiri, peran serta anggota
sebagai pemilik dan pengguna jasa sangat menentukan. Bila
setiap anggota konsekuen dengan keanggotaannya dalam arti
melakukan segala aktivitas ekonominya melalui koperasi dan
koperasi mampu menyediakannya, maka prinsip kemandirian

ini akan tercapai.
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f)Pendidikan perkoperasian
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia Koperasi
(SDMK) adalah sangat vital dalam memajukan koperasinya.
Hanya dengan kualitas SDMK yang baiklah, maka cita-cita
atau tujuan koperasi dapat diwujudkan. Nampaknya UU No.
25/1992 mengantisipasi dampak dari globalisasi ekonomi di
mana SDMK menjadi penentu utama berhasil tidaknya
koperasi melaksanakan fungsi dan tugasnya.
g) Kerja sama antar koperasi
Kerja sama antarkoperasi dapat dilakukan di tingkat lokal,
nasional, dan internasional. Prinsip ini sebenarnya lebih
bersifat "strategi" dalam bisnis. Dalam teori bisnis ada dikenal
"Synergy Strategy" yang salah satu aplikasinya adalah kerja

sama antar dua organisasi atau perusahaan.

2.1.3 Tujuan dan Fungsi Koperasi
Tujuan koperasi  pada  dasarnya  adalah  untuk

meningkatkan kesejahteraan anggota-anggotanya pada khususnya
dan masyarakat daerah kerja koperasi bersangkutan. Ini bukan
hanya berlaku di Indonesia tetapi juga di negara-negara lain yang
memperkenankan koperasi tumbuh di negaranya (Lumbantobing,
2002). Dalam pasal 3 UU No. 25 tahun 1992 disebutkan bahwa
Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
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masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan pancasila
dan UUD 1945.

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 3 UU No. 25 tahun
1992, yaitu koperasi memajukan kesejahteraan anggota khususnya
dan masyarakat pada umumnya, berarti program utama koperasi
ialah meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat melalui
pelayanan usaha. Tujuan umum tersebut di atas bermakna sangat
luas dan juga bersifat relatif. Ukuran kesejahteraan bagi orang
yang satu dengan orang yang lain dapat berbeda karena
dipengaruhi oleh sikap manusia yang pada dasarnya tidak
pernah merasa puas. Manusia akan terus berupaya meningkatkan
kesejahteraannya, termasuk anggota-anggota koperasi.

Keberhasilan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial ekonomi anggotanya akan lebih mudah diukur, apabila
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh anggota dijalankan melalui
koperasi. Dalam pengertian ekonomi, tingkat kesejahteraan itu
dapat ditandai dengan tinggi rendahnya pendapatan riil
(Ismanthono, 2003). Apabila pendapatan riil seseorang atau
segolongan masyarakat meningkat, dapat dikatakan bahwa
kesejahteraan (dari sudut pandang ekonomi) orang atau
masyarakat bersangkutan meningkat pula. Sehubungan dengan
itu, apabila tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan anggotanya berarti peningkatan pendapatan riil
anggota menggambarkan keberhasilan koperasi mencapai
tujuannya. Dengan kata lain berhasil tidaknya koperasi mencapai

tujuannya dapat diukur dari pendapat riil anggotanya.
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Pendapatan riil adalah pendapatan seseorang yang diukur

dalam jumlah barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan yang

dapat dibeli dari pendapatan nominalnya. Apabila pendapatan

nominal seseorang meningkat, ceteris paribus, maka orang yang

bersangkutan akan lebih mampu membeli barang dan jasa

untuk memenuhi kebutuhannya. Itu berarti tingkat kesejahteraan

orang yang bersangkutan meningkat pula. Selain tujuan koperasi,

UU No. 25 tahun 1992 menyatakan juga fungsi koperasi untuk

Indonesia. Sebagaimana dituangkan dalam pasal 4, fungsi koperasi

adalah sebagai berikut :

1.

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosialnya.

Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi
kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.
Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan
dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi
sebagai soko gurunya.
Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi

(Lumbantobing, 2002).
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2.1.4 Koperasi Dalam Islam
Sistem perekonomian Islam mulai berwujud dengan

berdirinya Bank Muamalat. Sejak itu hampir segala segi
perekonomian digali berdasarkan al-qur’an dan sunnah untuk
kemudian dijalankan, hingga kembali didirikan lembaga
perekonomian ummat, seperti asuransi Islam, pasar modal
syari’ah, dan juga koperasi yang berdasarkan syariah Islam.
Koperasi dengan sistem syari’ah disebut dengan musyarakah atau
syirkah (Nejatullah, 2001).

Koperasi merupakan lembaga keuangan untuk membantu
kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong-royong dan
tentunya prinsip tersebut tidaklah menyimpang dari sudut
pandang syariah yaitu prinsip gotong-royong (taawun ‘alal
birri) dan bersifat kolektif (berjamaah) dalam membangun
kemandirian hidup. Secara teologis, keberadaan koperasi syariah

didasarkan pada,
1. Surah Al-Maidah [5]:22, yang berbunyi:
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar- syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
va, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu.
Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.  Dan  bertakwalah  kamu  kepada  Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah

[5]:2).
2. Surah Al- Ahqaf [46] : 19, yang berbunyi:

G gadda 3! iy h@L&” el 253d; \,L.; SRR ﬁj
Artinya :

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan. (QS. Al- Ahqaf [46] : 19)

Dalam pandangan Islam menganjurkan untuk saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan melarang sebaliknya.
Koperasi syariah mengandung dua unsur di dalamnya, yakni
ta’awun (tolong-menolong) dan syirkah (kerja sama). Dengan

demikian, koperasi syariah yaitu suatu bentuk kerja sama tolong-

menolong antar sesama anggota untuk meningkatkan
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kesejahteraan.

2.2 Kinerja
2.2.1 Pengertian Kinerja
Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada yang

memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau
prestasi. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang
lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana
proses pekerjaan berlangsung. Kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi
yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi.

Secara sederhana definisi kinerja atau performance dapat
dikemukakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh karyawan atau sekelompok karyawan dalam suatu
organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif, yang
disebabkan oleh motivasi dan kemampuannya serta manajemen
memberikan  kesempatan  kepada karyawannya untuk dapat
bekerja secara optimal (Ramadhan, 2015). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), Kinerja merupakan sesuatu yang
dicapai atau prestasi yang diperlihatkan.

Menurut Simanjuntak, Kinerja adalah tingkat pencapaian
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu dalam hal ini mencakup
kinerja individu, kinerja kelompok, kinerja perusahaan yang
dipengaruhi faktor intern dan ekstern (Nur, 2014). Kinerja dapat

diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan
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telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur
yang diterapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang
atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak
ada tolak ukur keberhasilannya (Kanto dan Rapanna, 2017).

Menurut sedarmayanti, kinerja merupakan sistem yang
digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang pegawai
telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau
merupakan perpaduan dari hasil kerja (apa yang harus dicapai
seseorang) dan kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya)
(Echdar, 2014).

Menurut Morf kinerja merupakan hasil penjumlahan
atau fungsi dari motivasi dan kemampuan. Sehingga motivasi dan
kemampuan sebagai kompetensi. Motivasi berkenaan dengan
penciptaan kemauan kerja, maka kinerja yang diharapkan tidak
akan tercapai. Begitu pula sebaliknya, walau seseorang
mempunyai kemampuan kerja tetapi tanpa kemauan kerja, maka
kinerja yang diharapkan juga tidak akan tercapai. Sehingga,
Keduanya menjadi unsur utama bagi terciptanya kinerja yang di
harapkan (Hamid, 2014).

Menurut Seymour, Kinerja merupakan tindakan-tindakan
atau pelaksanaan tugas yang dapat diukur (Hikam, 1997).
Dengan demikian, pengertian atau kinerja dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil karya yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik

secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan
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dan tugas dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

2.2.2 Indikator Kinerja
Menurut Indra Bastian, indikator kinerja adalah ukuran

kuantitatif dan kualitatif =~ yang menggambarkan  tingkat

pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan,

dengan memperhitungkan indikator masukan (imputs), keluaran

(outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak

(impacts) (Bastian, 2005) :

1. Indikator masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk
menghasilkan keluaran, indikator ini dapat berupa dana,
sumber daya manusia, informasi, kebijaksanaan / peraturan
perundang-undangan, dan sebagainya.

2. Indikator keluaran (outputs) adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari sesuatu kegiatan yang dapat berupa fisik
dan/atau non fisik.

3. Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang
mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka
menengah (efek langsung).

4. Indikator manfaat (benefits) adalah sesuatu yang terkait
dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

5. Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan
baik positif maupun negatif terhadap setiap tingkatan indikator



28

berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Menurut Hersey, Blanchard, dan Johnson terdapat tujuh

indikator kinerja, yaitu (Wibowo, 2016) :

a. Tujuan, merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif
dicari oleh seorang individu dan organisasi untuk dicapai.
Untuk mencapai tujuan diperlukan kinerja individu,
kelompok, dan organisasi. Kinerja individu maupun organisasi
berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Standar, merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang
diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui
kapan suatu tujuan tercapai. Kinerja seorang dikatakan
berhasil apabila mampu mencapai standar yang ditentukan
atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan.

c. Alat atau sarana, merupakan sumber daya yang dapat
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan
sukses. Alat atau sarana merupakan faktor penunjang untuk
mencapai tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas pekerjaan
spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat
diselesaikan sebagaimana seharusnya. Tanpa alat atau sarana
tidak mungkin dapat melakukan pekerjaan.

d. Kompetensi, merupakan persyaratan utama dalam kinerja.
Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan
kepadanya dengan baik. Kompetensi memungkinkan seseorang

mewujudkan tugas yang berkaitan dengan pekerjaan yang
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diperlukan untuk mencapai tujuan.

e. Motif, merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk

melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada
karyawan dengan insentif berupa uang, memberikan
pengakuan, menetapkan tujuan menantang, menetapkan standar
terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan
melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan,
menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan
yang mengakibatkan disinsentif.

. Peluang, pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk
menunjukkan prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor yang
menyumbangkan pada adanya kekurangan kesempatan untuk
berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan untuk
memenuhi syarat. Jika pekerja dihindari karena supervisor tidak
percaya terhadap kualitas dan kepuasan konsumen, mereka
secara efektif akan dihambat dari kemampuan memenuhi syarat
untuk berprestasi.

Umpan balik, antar tujuan, standar dan umpan balik bersifat
saling terkait. Umpan balik melaporkan tujuan yang
diidentifikasi oleh standar. Umpan balik merupakan masukan
yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan kinerja, standar
kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik dilakukan
evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan

perbaikan kinerja.
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2.2.3 Kinerja Menurut Pandangan Islam
Allah SWT menyatakan bahwa segala apa yang dikerjakan

oleh hambanya tentu ia akan mendapatkan balasannya sesuai
dengan yang di kerjakan. Manusia didalam bekerja dilarang
untuk curang karena Allah SWT maha melihat segala sesuatu.
Menurut Toto Tasmara dalam bukunya membudayakan etos
kerja Islami, makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu
upaya yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset,
pikir dan sikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan
dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukan dunia
dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang
terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya

(Tasmara, 2003:25).

&2 &2
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Artinya:

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
vang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qasas [28]:77).
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Sudut pandang ekonomi Islam dalam kaitannya dengan
kinerja dalam Islam menggaris bawahi setelah manusia sebagai
pelaku ekonomi mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada
sebagai media untuk kehidupan di dunia ini. Allah SWT
menegaskan sebagai berikut:

NEERSE P A HE SN (N QR
Artinya:

Katakanlah “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya.” (Q.S.
Al-Kahfi[18]:7).

Kinerja dalam pandangan Islam Allah pasti akan
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang
telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula
bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula
dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi
organisasinya. Menurut Qardhawi menjelaskan bahwa agama
Islam memandang bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad jika
seorang pekerja bersikap konsisten terhadap peraturan Allah
Ta’ala, suci niatnya dan tidak melupakan-Nya.

Dengan bekerja, masyarakat bisa melaksanakan tugas
sebagai khalifah nya, menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan
yang lebih besar. Berdasarkan cara pandang agama Islam

tergambar bahwa orientasi kinerja tidak hanya untuk
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memaksimalkan laba semata seperti penggunaan pada metode
penilaian kinerja konvensional, tetapi orientasi kinerja perlu
meliputi dimensi yang lebih luas dan menyeluruh, yakni
kesejahteraan para stakeholder meliputi investor, karyawan,
pelanggan, pemasok, komunitas, lingkungan/sosial dan generasi

yang akan datang (Ramadhan, 2015).

2.3 Kesejahteraan
2.3.1 Pengertian Kesejahteraan secara Umum
Pengertian kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia

berasal dari kata sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa,
makmur, dan selamat, terlepas dari segala macam gangguan,
kesukaran, dan sebagainya (Almizan, 2016). Kata sejahtera
mengandung pengertian dari bahasa sansekerta ‘“catera” yang
berarti payung. Dalam konteks kesejahteraan, “catera” adalah
orang yang sejahtera, yakni orang yang dalam hidupnya bebas
dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran
sehingga hidupnya aman dan tentram, baik secara lahir maupun
batin (Fahrudin, 2012:8).

Program kesejahteraan adalah balas jasa tidak langsung
atau imbalan diluar upah yang diberikan kepada karyawan dan
pemberiannya tidak berdasarkan kinerja karyawan tetapi
didasarkan pada keanggotaanya sebagai bagian dari organisasi
yang berguna untuk memenuhi kebutuhan karyawan diluar upah.
Menurut Moekijat yang dikutip oleh Hendra Eka, bahwa program

kesejahteraan bertujuan untuk memberikan suatu keamanan
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tambahan ekonomi di atas pembayaran pokok dan pembayaran
langsung serta hadiah-hadiah yang berhubungan lainnya (Eka,
2015). Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 menjelaskan
juga tentang arti dari kesejahteraan. Kesejahteraan didefinisikan
sebagai suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan,
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi
setiap warga negara untuk mengadakan pemenuhan jasmani,
rohani, dan sosial yang sebaik- baiknya bagi diri, keluarga, serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi
manusia sesuai dengan Pancasila (Almizan, 2016).

Kesejahteraan hidup seseorang pada realitasnya memiliki
banyak indikator yang dapat diukur, pengukuran tingkat
kesejahteraan seseorang juga sering mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Pada tahun 1950-an kesejahteraan diukur dari
aspek fisik seperti berat badan, tinggi, dan gizi, harapan hidup
serta income. Pada tahun 1980-an terjadi perubahan dimana
kesejahteraan diukur dari income, tenaga kerja dan hak-hak sipil.
Pada tahun 1990-an terjadiperubahan lagi, Mahbub UI-Haq
merumuskan ukuran kesejahteraan dengan Human Development
Index (HDI). Dengan HDI, kesejahteraan tidak lagi ditekankan
pada aspek ekonomi saja, tetapi juga pada aspek kualitas sosial
individu. HDI merupakan gabungan dari tiga komponen yaitu,
indeks harapan hidup, indeks pendidikan, dan indeks pendapatan
perkapita.
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Hakim mengatakan ekonomi konvensional membuat
indikator kesejahteraan berdasarkan beberapa sudut pandang yang
berbeda diantaranya adalah (Sardar, 2016) :

a. Menurut Adam Smith, dalam buku “The Wealth Of Nation”
menyatakan bahwa kesejahteraan rakyat akan tercapai bila
dipenuhi empat prinsip ekonomi dasar, yaitu:

1) Prinsip keseimbangan produksi dan konsumsi;

2) Prinsip manajemen tenaga kerja;

3) Prinsip manajemen modal;

4) Prinsip kedaulatan ada ditangan rakyat.
b. Menurut Miles, terdapat empat indikator yang digunakan untuk
mengetahui kesejahteraan suatu keluarga, yaitu:

1) Rasa aman (security)

2) Kebebasan (freedom)

3) Kesejahteraan (welfare)

4) Jati diri (identity)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2014, kesejahteraan
adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan
rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan
tingkat hidup. Dimensi kesejahteraan rakyat disadari sangat luas
dan kompleks, sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat hanya
dapat terlihat melalui suatu aspek tertentu. Oleh karena itu,
kesejahteraan rakyat dapat diamati dari berbagai aspek yang

spesifik, yaitu:



35

1) Kependudukan

2) Kesehatan dan gizi

3) Pendidikan

4) Ketenagakerjaan

5) Taraf dan Pola Konsumsi

6) Perumahan dan lingkungan

7) Sosial dan lain-lain
Dalam penelitian Agustina (2016) terdapat lima indikator
kesejahteraan anggota koperasi, yaitu:

1) Meningkatkan taraf hidup anggota

2) Usaha yang membantu mensejahterakan anggota

3) Simpan dan pinjaman yang membantu

4) Meningkatkan pengetahuan anggotanya

5) Membantu pendidikan anak anggota

Jadi dapat di simpulkan bahwa kesejahteraan anggota atau

karyawan adalah suatu upaya organisasi atau perusahaan untuk
meningkatkan semangat kerja, kinerja, disiplin, loyalitas karyawan
atau anggota dalam suatu organisasi atau perusahaan dengan cara
memenuhi kebutuhan anggota itu sendiri seperti gaji/upah, bonus,
berbagai tunjangan, dan sebagainya. Sesuai dengan kemampuan
organisasi atau perusahaan sehingga dapat membuat anggota
merasa senang, aman dan nyaman bekerja diperusahaan atau

organisasi tersebut.
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2.3.2 Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam
Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk

menghantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup

yang hakiki, oleh karena itu Islam sangat memperhatikan

kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan dunia maupun akhirat,
dengan kata lain Islam (dengan segala aturannya) sangat
mengharapkan umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan

materi dan spiritual (Sodiq, 2015).

Chapra menggambarkan secara jelas bagaimana eratnya
hubungan antara syariat Islam dengan kemaslahatan. Ekonomi
Islam yang merupakan salah satu bagian dari tujuan utama Syariat
Islam. Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan
manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (fallah),
serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah at-thayyibah).
Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam,
yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan pengertian
kesejahteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan
materialistik (Chapra, 2001). Menurut P3EI (Pusat Pengkajian &
Pengembangan Ekonomi Islam) UII, kesejahteraan menurut Islam
mencakup dua pengertian, yaitu:

1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi
yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta
mencakup individu dan sosial. Sosok manusia terdiri atas
unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan haruslah

menyeluruh dan seimbang diantara keduanya. Demikian pula
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manusia memiliki dimensi individual sekaligus sosial.
Manusia akan merasa bahagia jika terdapat keseimbangan
diantara dirinya dengan lingkungan sosialnya.

2. Kesejahteraan di dunia dan akhirat (Fallah), sebab manusia
tidak hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di alam
setelah kematian/kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan
materi di dunia ditunjukkan dalam rangka untuk memperoleh
kecukupan di akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak tercapai maka
kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ini
merupakan sesuatu yang abadi dan lebih bernilai (valuable)
dibanding kehidupan dunia. Kesejahteraan merupakan tujuan
dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan
merupakan bagian dari rahmatan lil’alamin yang diajarkan
oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang
dimaksudkan dalam Al-qu’an bukanlah tanpa syarat untuk
mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah
Ta’ala jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkan-
Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya (Almizan, 2016).

Ayat-ayat Al-qur’an yang memberikan penjelasan tentang
kesejahteraan berkaitan dengan permasalahan ekonomi adalah
sebagai berikut:

I. Q.S. An-nisa’ [4]:9

e ke 15
\»MY;&\};.EZJ/” ,.uJ..eE
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Artinya :

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. An-
nisa’ [4] : 9).

Kesejahteraan dapat diperoleh hanya dengan ketakwaan
kepada Allah 7a“ala dan juga berbicara secara jujur dan benar.
Pada ayat ini, Allah 7a’ala meminta kepada hamba-hamba Nya
untuk memperhatikan kesejahteraan generasi yang akan datang.
Oleh karenanya harus dipersiapkan generasi yang kuat ketakwaan
nya kepada Allah Ta’ala (Almizan, 2016). Dan Allah Ta’ala juga
menganjurkan kepada manusia untuk memperhatikan generasi
penerusnya (anak keturunannya) agar tidak terjatuh dalam kondisi
kemiskinan, hal itu bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau
mendidik generasi penerusnya dengan pendidikan yang berkualitas
dan berorientasi pada kesejahteraan moral dan material, sehingga

kelak menjadi SDM yang terampil dan berakhlak mulia (Sodiq,
2015).

2. Q.S. Quraisy [106] : 3-4

I o125 B g ok eianb

T

sl e codiiie & 1,6
@ “—/}’/
Artinya :

(3) Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka'bah).
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(4) Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.
(Q.S. Quraisy [106]:3-4).

Bedasarkan kesejahteraan dalam Islam, terdapat penjelasan
bahwa indikator kesejahteraan Al-Qur’an ada tiga, yaitu
menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, menghilangkan lapar dan
menghilangkan rasa takut. Indikator pertama untuk kesejahteraan
adalah ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan pemilik
Ka’bah, indikator ini merupakan representasi dari pembangunan
mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indikator
kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal
itu tidak menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami
kebahagiaan. Karena itulah ketergantungan manusia kepada
Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah)
kepada-Nya secara ikhlas merupakan indikator utama
kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) seseorang sebagaimana
yang dialami oleh penduduk Bhutan, Negara yang memiliki indeks
kebahagiaan tertinggi dan merupakan negara paling aman di dunia.

Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya
kebutuhan konsumsi), ayat di atas menyebutkan bahwa Allah
Ta’ala yang memberi manusia makan untuk menghilangkan rasa
lapar, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam ekonomi
Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan
salah satu indikator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya
(hanya untuk menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-

lebihan apalagi sampai melakukan penimbunan demi mengeruk
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kekayaan maksimal, terlebih lagi jika harus menggunakan cara-
cara yng dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai dengan
anjuran Allah Shubhana wa Ta’ala dalam surat Quraisy di atas.
Indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang
merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan
damai. Jika berbagai macam kriminalitas seperti perampokan,
pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan kejahatan-kejahatan
lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan
bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan
dan kedamaian dalam kehidupan, dengan kata lain masyarakat

belum mendapat kesejahteraan (Sodiq, 2015).

3. Q.S. An-Nahl [16] : 97
Ty o 5§/ ’};/ s 258 -
oﬁ)wuﬁfﬁ)&\j\;JwWJ&w

B & ohans 156 G u rﬁﬁ\ A ‘3 Foel
Artinya:

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
(Q.S. An-Nahl [16] : 97)

Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah
Ta’ala yang diberikan kepada laki-laki ataupun perempuan yang

beriman kepada- Nya. Allah Azza wa Jalla juga akan membahas

berbagai amal perbuatan baik orang-orang yang bersabar dengan
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pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan yang baik adalah
kehidupan yang bahagia, tenang, dan puas degan rezeki yang
halal, termasuk di dalamnya, mencakup seluruh bentuk

ketenangan apapun dan bagaimana pun bentuknya.

2.3.3 Mashlahah Dalam Ekonomi Islam
Menurut istilah, mashlahah adalah mendatangkan segala

bentuk kemanfaatan atau menolak segala kemungkinan yang
merusak. Manfaat adalah ungkapan dari keseluruhan kenikmatan
yang diperoleh dari usaha yang telah dilakukan dan segala hal
yang masih berhubungan dengan manfaat tersebut, sedangkan
kerusakan adalah keseluruhan akibat yang merugikan dan
menyakitkan atau segala sesuatu yang ada kaitannya dengan
kerusakan tersebut

Mashlahah adalah apa yang kembali kepada kokohnya
kehidupan manusia dan kehidupan yang sempurna. Menarik
kemaslahatan dan membuang hal- hal yang merusak dalam
kehidupan bisa juga disebut dengan melaksanakan kehidupan di
dunia untuk kehidupan di akhirat. Menurut Al-Fasi (1993) dalam
Rizal Fahlefi (2015) mashlahah adalah tujuan akhir yang ingin
dicapai oleh syariat dan ragam rahasia di balik setiap ketetapan
dalam syariat Islam tersebut.
Makna syariat adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah bagi
hamba- Nya tentang urusan agama, baik berupa ibadah atau

muamalah, yang dapat menggerakkan kehidupan manusia.
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Beberapa peneliti membagi kemaslahatan menjadi dua
macam, kemaslahatan akhirat yang dijamin oleh akidah dan ibadah
dan kemaslahatan dunia yang dijamin oleh muamalat. Kendati
demikian tidak ditemukan korelasi yang mengharuskan untuk
memperhatikan pembagian tersebut, karena pada hakikatnya
segala hal yang terkait dengan akidah, ibadah, dan muamalat
dalam syariat Islam menjamin segala kemaslahatan umat baik di
dunia maupun akhirat. Asy-Syatibi (1997) dalam Rizal Fahlefi
(2015) membagi maslahah pada tiga tingkatan, yakni:

1. Mashlahah Daruriyyah (kebutuhan primer)

Yaitu segala sesuatu yang harus ada demi tegaknya
kehidupan manusia untuk menopang kemaslahatan agama
dan dunia dimana apabila magasid ini tidak terpenuhi,
stabilitas dunia akan hancur dan rusaklah kehidupan manusia
di dunia serta di akhirat mengakibatkan hilangnya
keselamatan dan rahmat. Menurut Asy-Syatibi, magasid ini
terdiri dari lima unsur pokok, yakni agama, jiwa, keturunan,
harta, dan akal. Untuk memelihara lima hal pokok inilah
syariat Islam diturunkan seperti perlindungan terhadap hak
milik dalam ekonomi.

2. Mashlahah Hajiyyah (kebutuhan sekunder)

Adalah magasid yang dibutuhkan untuk memberikan
kemudahan dan menghilangkan kesulitan. Jika magqasid
hajiyyah ini tidak diperhatikan manusia akan mengalami

kesulitan, kendati tidak akan merugikan kemaslahatan
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umum. Seperti ibadah shalat dan dibolehkannya akad salam
(pesanan).
. Mashlahah Tahsiniyyah (kebutuhan pelengkap)

Adalah magasid yang mengacu pada pengambilan apa
yang sesuai dengan adat kebiasaan yang terbaik dan
menghindari cara-cara yang tidak disukai oleh orang bijak,
seperti menutup aurat dalam ibadah shalat dan larangan
menjual makanan yang mengandung najis. Jika dilihat dari
segi keberadaan mashlahah, ketentuan syariat membaginya
atas tiga bentuk yaitu:

. Mashlahah mu ‘tabarah

Mashlahah mu ‘tabarah yaitu kemaslahatan yang
didukung oleh syariat. Maksudnya, ada dalil khusus yang
menjadi bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut. Dalam
kasus peminum khamar misalnya, hukuman atas orang yang
meminum minuman keras dalam hadis Nabi dipahami secara
berlainan oleh para ulama fikih, disebabkan perbedaan alat
pemukul yang digunakan oleh keturunan (juga maruah), akal
dan nyawa. Syara‘ telah mensyariatkan jihad untuk menjaga
agama, gisas untuk menjaga nyawa, hukuman hudud kepada
penzina dan penuduh untuk menjaga keturunan (dan juga
maruah), hukuman sebatan kepada peminum arak untuk
menjaga akal, dan hukuman potong tangan ke atas pencuri

untuk menjaga harta.
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5. Mashlahah mulghah
Mashlahah mulghah yaitu kemaslahatan yang ditolak
karena bertentangan dengan hukum syara’. Ini bukanlah
mashlahah yang benar, bahkan hanya disangka sebagai
mashlahah atau ia adalah mashlahah yang kecil yang
menghalang mashlahah yang lebih besar daripadanya.
Misalnya, kemaslahatan harta riba untuk menambah
kakayaan, kemaslahatan minum khomr untuk menghilangkan
stress, mashlahah orang-orang penakut yang tidak mau
berjihad, dan sebagainya.
6. Mashlahah mursalah
Mashlahah mursalah yaitu kemaslahatan yang tidak
didukung oleh dalil syariat atau nas secara rinci, namun ia
mendapat dukungan kuat dari makna implisit sejumlah nas
yang ada. Jadi, mashlahah ini adalah satu keadaan di mana
tiada dalil khas daripada syara’ yang mengi’tibarkannya dan
tidak ada hukum yang telah di-nas-kan oleh syara’ yang
menyerupainya, yang mana boleh dihubungkan hukumnya

melalui dalil giyas.

Implementasi  mashlahah dalam kegiatan ekonomi
memiliki ruang lingkup yang lebih luas jika dibandingkan dengan
implementasinya dalam bidang-bidang lain. Nas-nas terkait
ekonomi pada umumnya bersifat global, karena itu ruang gerak

ijtihadnya lebih luas. Sedikitnya nas-nas yang menyinggung
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masalah yang terkait dengan kebijakan-kebijakan ekonomi teknis,
membuka peluang yang besar untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan mengembangkan ijtihad berdasarkan prinsip mashlahah.
Berbeda halnya dengan bidang- bidang lain seperti ibadah yang
bersifat dogmatik. Dengan demikian, prinsip mashlahah menjadi
acuan dan patokan penting dalam bidang ekonomi, apalagi jika
menyangkut kebijakan-kebijakan ekonomi yang minim dengan
aturan syara’ yang mana terjadi kekosongan aturan hukum.
Mashlahah menjadi dasar pengembangan ekonomi syariah
dalam menghadapi perubahan dan kemajuan zaman. Implementasi
mashlahah dalam kegiatan ekonomi tersebut dapat dilihat dalam
berbagai aspek, seperti dalam masalah mekanisme pasar,
pembentukan mashlahah merupakan konsep terpenting dalam
pengembangan ckonomi Islam. Para ulama sepanjang sejarah
senantiasa menempatkan mashlahah sebagai pinsip utama dalam
syariah seperti lembaga hisbah, zakat produktif, kehadiran
lembaga keuangan syariah, dan sebagainya. Mashlahah bukan
hukum tapi tujuan dari hukum itu sendiri. Mematuhi hukum

syari‘ah merupakan jalan untuk mencapai mashlahah.

2.4 Penelitian Terdahulu
Tinjauan pustaka dalam bentuk penelitian terdahulu

menjadi pedoman bagi peneliti untuk memperkaya pengetahuan
peneliti dalam menyusun karya ilmiah ini. Dari berbagai jenis
hasil karya ilmiah yang telah peneliti temukan terdapat beberapa

perbedaan dalam penyusunan dan pengupasan, khususnya dalam
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hal fokus dan lokus penelitian yang diteliti. Berikut ini yang
membedakan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian
terdahulu yang relevan.

Penelitian dari Ahdiyat Agus Susila (2014) dengan judul
Strategi  Kesuksesan Koperasi BMT Mashlahah Dalam
Pengembangan Usaha dan Pemberdayaan FEknomi Umat
menunjukkan bahwa strategi kesuksesan koperasi BMT
mashlahah dalam pengembangan usahanya dan pemberdayaan
ekonomi umat yang bertujuan untuk mewujudkan lembaga yang
dapat mensejahterakan umat dan anggota dengan landasan syariah
islam, menjelaskan strategi kesuksesan koperasi BMT mashlahah
untuk pengembangan lembaga tersebut dan mengetahui dampak
ekonomi dengan hadirnya koperasi BMT terhadap masyarakat
sekitar, dan menanamkan bahwa sistem syariah di bidang ekonomi
adalah adil, mudah, dan mashlahah. Perbedaan penelitian ini
terletak pada lokasi penelitian dan variabel yang digunakan.

Penelitian dari Vani Sintiya Dewi (2016) dengan judul
Kinerja, Kesejahteraan Anggota, dan Strategi Pengembangan
Koperasi (Studi Kasus Pada Koperasi “Aktif” dan Tidak Aktif” di
Kabupaten Lampung Tengah). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) KUD aktif memiliki kualifikasi berkualitas sedangkan
KUD tidak aktif memiliki kualifikasi cukup berkualitas (2)
Kesejahteraan rumah tangga anggota KUD aktif lebih baik
dibandingkan dengan anggota KUD tidak aktif (3) Strategi
prioritas yang dapat digunakan dalam pengembangan KUD tidak
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aktif yaitu menerapkan teknologi moderen guna meningkatkan
penghasilan unit usaha koperasi. Perbedaan penelitian ini terletak
pada lokasi dan fokus pada koperasi yang aktif dan tidak aktif.

Penelitian dari Maharani Ika Dewi (2017) dengan judul
Fungsi KUD Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Anggota
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada KUD Karya Nyata
Desa Bagik Polak Kecamatan LabuApi KAB. Lombok Barat)
dalam penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah
yaitu KUD Karya Nyata menggunakan sistem bunga dalam
memberikan pinjaman untuk anggota dan non anggota dan apabila
salah satu anggota mengalami kerugian maka pihak KUD tidak
menanggung kerugian tersebut. Dalam perspektif ekonomi Islam
kegiatan simpan pinjam yang dilakukan KUD Karya Nyata
bertentangan dengan syariat Islam, dan saat ini KUD Karya Nyata
tidak menunjukkan eksistensinya dalam mensejahterakan ekonomi
anggotanya, telithat dari jenis usaha yang tersisa dan jumlah
anggota yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan anggota
KUD Karya Nyata tidak lagi mendapatkan keuntungan dari usaha-
usaha yang tersisa.Perbedaan penelitan ini terletak pada lokasi dan
dalam mensejahterakan anggotanya.

Penelitian dari Rian Ramadhan (2018) dengan judul
Analisis Kinerja Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anggota Koperasi Dalam Perspektif Ekonomi
Islam” (Studi: Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung)

menunjukan Kinerja Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar
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Lampung dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pembinaan
koperasi di Kota Bandar Lampung sudah cukup optimal. Perbedaan
terletak pada maslahah dalam meningkatkan

penelitian ini

kesejahteraan anggotanya dan berbedanya lokasi penelitian.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NO NI?X\JA JUDUL METODE HASIL
TAHUN PENELITIAN | PENELITIAN PENELITIAN
1 Ahdiyat | “Strategi Penelitian ini Hasil penelitian
Agus Kesuksesan menggunakan | menunjukkan bahwa
Susila Koperasi BMT | Penelitian strategi  kesuksesan
(2014) Mashlahah kualitatif yang | koperasi BMT
Dalam diperoleh mashlahah dalam
Pengembangan | dengan metode | pengembangan
Usaha dan observasi, usahanya dan
Pemberdayaan | wawancara, pemberdayaan
Eknomi Umat” | dan ekonomi umat yang
dokumentasi bertujuan untuk
melalui teknik | mewujudkan lembaga
analisis SWOT | yang dapat
mensejahterakan umat
dan anggota dengan
landasan syariah
Islam.
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NAMA

NO DAN JUDUL METODE HASIL
TAHUN PENELITIAN | PENELITIAN | PENELITIAN

2 Vani “Kinerja, Penelitian ini | Hasil penelitian
Sintiya Kesejahteraan | menggunakan | ini Kesejahteraan
Dewi Anggota, dan | metode studi | rumah tangga
(2016) Strategi kasus di KUD | anggota KUD

Pengembangan | Mitra Subur aktif lebih baik
Koperasi dibandingkan
(Studi  Kasus dengan anggota
Pada Koperasi KUD tidak aktif,
“Aktif? dan Strategi prioritas
Tidak Aktif” di yang dapat
Kabupaten digunakan dalam
Lampung pengembangan
Tengah)” KUD tidak aktif
yaitu menerapkan
teknologi
modern.

3 Mabharani Fungsi KUD | Penelitian ini | Hasil penelitian
Ika Dewi | Dalam Upaya | menggunakan | ini menunjukkan
(2017) Meningkatkan | Metode bahwa  terdapat

Kesejahteraan | Kualitatif yang | beberapa masalah
Anggota di peroleh | yaitu KUD Karya
Dalam dengan teknik | Nyata

Perspektif wawancara, menggunakan
Ekonomi dokumentasi sistem bunga
Islam” dan observasi. | dalam

(Studi pada memberikan
KUD  Karya pinjaman  untuk
Nyata Desa anggota dan non
Bagik  Polak anggota.  KUD
Kecamatan Karya Nyata
LabuApi KAB. tidak

Lombok Barat menunjukkan

eksistensinya




Tabel 2.1-Lanjutan

50

NAMA

NO DAN JUDUL METODE HASIL
TAHUN PENELITIAN | PENELITIAN | PENELITIAN
dalam
mensejahterakan
ekonomi
anggotanya,
telihat dari jenis
usaha yang
tersisa dan
jumlah anggota
yang  semakin
berkurang.
Rian “Analisis Penelitian ini Hasil penelitian
Ramadhan Kinerja menggunakan | menunjukkan
(2018) Pemerintah penelitian bahwa  kinerja
Daerah Dalam | kualitatif dalam
Meningkatkan | dengan pelaksanaan
Kesejahteraan | pengkajian tugas pokok dan
Anggota data secara fungsi
Koperasi deskriptif. pembinaan
Dalam Dalam koperasi di Kota
Perspektif menentukan Bandar
Ekonomi sampel, Lampung sudah
Islam” peneliti cukup optimal.
(Studi : Dinas | menggunakan | Kemudian jika
Koperasi dan | purposive di tinjau dari
UKM kota sampling. Ekonomi islam,
Bandar kinerja ~ Dinas
Lampung) Koperasi  dan

UKM Kota
Bandar

Lampung telah
sesuai  dengan

nilai-nilai ajaran
Islam.
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2.5 Kerangka Konseptual Pemikiran

Kerangka konseptual pemikiran dapat berupa kerangka teori
dan kerangka penalaran logis. Kerangka teori tersebut merupakan
uraian ringkas tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan
teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka
berpikir bersifat operasional, yang diturunkan dari satu atau beberapa
teori, atau dari pernyataan-pernyataan yang logis. Apabila kerangka
berfikir berupa kerangka teori, tugas peneliti dalam tahap ini adalah
menyistematisasikan teori-teori yang berkembang untuk digunakan
dalam penelitian tersebut (Mahmud, 2011).

Berdasarkan kerangka konseptual pemikiran ini maka akan
dilakukan penelitian untuk mengetahui kinerja KPRI Binarata
terhadap kesejahteraan anggota berdasarkan studi mashlahah
dalam ekonomi Islam. Maka kerangka pemikiran penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

Kinerja Kesejahteraan
Koperasi Anggota Mashlahah

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pemikiran

Koperasi akan berkembang pesat apabila koperasi tersebut
mampu meningkatkan kinerja yang baik di dalam koperasi,
sehingga apabila semakin baik kinerja di dalam koperasi tersebut,

maka semakin besar pula kemampuan koperasi dalam



52

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Sehingga hubungan
antara kinerja koperasi terhadap kesejahteraan para anggotanya
memiliki pengaruh yang saling berhubungan atau saling
mempengaruhi. Berdasarkan pandangan ekonomi Islam koperasi
sebagai penebar mashlahah (memberikan kesejahteraan atau
mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan) sehingga dapat
mensejahterakan anggota atau mendatangkan manfaat yang

berlandaskan nilai-nilai ekonomi Islam.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,

yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati. Dengan memilih metode kualitatif ini,
peneliti mengharapkan dapat memperoleh data yang lengkap dan
akurat. Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini,
maka dalam proses analisa data yang diteliti, penyusunan ini
menggunakan teknik deskriptif yaitu analisa dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana kinerja KPRI
Binarata terhadap kesejahteraan anggota berdasarkan studi
mashlahah  dalam ekonomi Isam memungkinkan untuk
memberikan kesimpulan dan meminimalisir data yang tidak
diperlukan.

Penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interprestasi yang tepat. Peneliti bisa saja membandingkan
fonemena-fenomena  tertentu = sehingga  penelitian  yang
dilakukannya merupakan suatu studi komperatif. Ada kalanya
peneliti mengadakan klasifikasi serta penelitian terhadap foneman-
fenomena dengan menetapkan standar atau norma tertentu,
sehingga banyak ahli menyebutkan metodeini dengan nama survei
normatif (normatif survei). Dengan metode ini juga diselidiki
kedudukan (status) fenomena atau faktor dan memilih hubungan

antara satu faktor
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dengan faktor lain. Oleh karena itu, metode ini juga dinamakan

studi kasus (Boedi dan Ahmad 2014).

3.2 Lokasi dan Informan Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan

penulis sebagai objek penelitian. Lokasi penelitian merupakan
tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
dengan adanya lokasi penelitian maka objek dan tujuan telah
ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
penelitian. Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu bertempat
pada KPRI Binarata yang terletak di JI. Pocut Baren no 7, Kp.
Laksana, Banda Aceh dan objek tersebut sesuai dengan ruang
lingkup yang ingin diteliti oleh peneliti.
3.2.2 Informan Penelitian

Di kalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau subjek
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang
memberi informasi tentang yang diinginkan peneliti berkaitan
dengan penelitian sedang dilaksanakan. Menurut Prastowo dan
Maleong, subjek penelitan pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah (Fitrah dan Luthfiah, 2017).
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Untuk menentukan Informan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2014). Pertimbangan tertentu dalam penelitian ini dianggap yang
paling mengerti terhadap kinerja KPRI Binarata, dan anggota aktif
yang telah lama bergabung dalam KPRI Binarata, sehingga dengan
itu dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian tentang
Kinerja KPRI Binarata terhadap kesejateraan anggota berdasarkan

studi mashlahah dalam ekonomi Islam.

3.3 Sumber Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh

dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sebagai
berikut :

a. Data primer menurut Azwar (1998) adalah sumber data yang
diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian dan daftar pertanyaan kepada pengurus,
karyawan dan anggota KPRI Binarata Banda Aceh sebagai
responden yang terpilih untuk dijadikan penelitian
wawancara.

b. Data sekunder menurut Pantiyasa (2013) adalah data yang
diperoleh dari data pendukung melalui data dari lembaga
yang terkait maupun data-data yang mendukung penelitian
ini seperti buku-buku, jurnal, dan contoh penelitian

sebelumnya. Data dari lembaga terkait dalam penelitian ini
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misalnya: laporan KPRI Binarata tentang Perkembangan dan

Kekayaan KPRI Binarata Banda Aceh.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam

upaya memperoleh data yang dibutuhkan untuk pemecahan dan
menganalisis permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.
Data-data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan teknik
pengumpulan sebagai berikut :

1. Penelitian Pustaka (Library Research) : pengumpulan data
teoritis dengan cara menelaah berbagai literatur dan bahan
pustaka lainnya yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu dengan cara:

a. Metode Wawancara

Wawancara yaitu teknik yang digunakan untuk
memperoleh data melalui percakapan langsung dengan para
informan yang berkaitan dengan masalah penelitian, dengan
menggunakan pedoman wawancara (Sugiyono, 2014). Pada
wawancara ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan
Pengurus, Karyawan dan Anggota KPRI Binarata di Banda
Aceh.
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan
dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Kelebihan dari metode ini ialah apabila ada kekeliruan
sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan
metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi
benda mati (Arikunto, 2013) Adapun dokumentasi dalam
penelitian ini adalah laporan perkembangan dan kekayaan

KPRI Binarata Banda Aceh.

3.5 Teknik Analisis Data
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data
kualitatif model Miles dan Hubermen dalam (Sugiyono, 2014)
terdapat 3 tahap yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini, dari sekian banyak data yang
diperoleh di lapangan, peneliti akan merangkum, memilih dan
memfokuskan pada kinerja KPRI Binarata Banda Aceh dan
kesejahteraan anggota bedasarkan studi mashlahah dalam

ekonomi Islam.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori flowchart dan sejenisnya
(Sugiyono, 2014). Peneliti akan menguraikan tentang kinerja
KPRI Binarata terhadap kesejahteraan bedasarkan studi
mashlahah dalam ekonomi Islam.

3. Conclusion Drawing (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan disini merupakan temuan baru dan belum
pernah ada. Temuan masih berupa remang-remang dan menjadi
jelas setelah diteliti (Sugiyono, 2014). Temuan tersebut dapat
berupa deskripsi suatu obyek yang belum jelas, sehingga
menjadi jelas setelah diteliti, dapat berupa hubungan kausal,

hipotesis, atau teori



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Binarata Banda Aceh
Koperasi Binarata merupakan suatu koperasi yang terletak

di tengah Kota Banda Aceh di Jalan Pocut Baren Gampong
Laksana, koperasi ini sudah cukup lama berdiri dan berkembang
pesat seperti sekarang ini. Koperasi Binarata pertama kali di dirikan
oleh H.M.Yunus Hasan dan bersama para pegawai negeri (guru)
SD pada tahun 1980.

Pada awal berdirinya koperasi ini hanya beranggotakan 26
orang dan pada tahun-tahun berikutnya terus meningkat sampai
saat ini berjumlah 974 orang, begitu pula dengan kekayaan terus
meningkat setiap tahunnya. Awalnya koperasi ini hanya menerima
anggota para guru-guru SD saja, namun sejalan perkembangan dan
sampai sekarang anggota KPRI Binarata mulai dari guru sampai
pegawai Dinas Pendidikan. Adapun syarat-syarat menjadi anggota
KPRI Binarata sebagai berikut :

1. Anggota merupakan guru SD Kota Banda Aceh dan

pegawai Disdikpora Kota Banda Aceh.
2. Mengisi formulir pendaftaran untuk menjadi anggota.

3. Simpanan pokok bagi anggota baru Rp 200.000,-

4. Simpanan wajib perbulan Rp 10.000
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5. Membayar iuran sosial anggota Rp 5000 ditambah
suami/istri Rp 3000 untuk setiap anak yang terdaftar Rp
1000 (Anggota + istri /suami + 3 orang anak atau Rp 5000
+ Rp 3000 + Rp 1000+ Rp 1000 + Rp 1000).

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Binarata,
didirikan pada tanggal 5 Mei 1980 dengan Badan Hukum Nomor
:1357/ BH/ XII tanggal 4 Desember 1980 dan terakhir telah
diadakan penyesuaian sesuai dengan Undang-Undang Nomor : 25
tahun 1992 tentang perkoperasian.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Binarata
merupakan koperasi yang berada dibawah pembinaan Dinas
Pendidikan dan Olahraga Kota Banda Aceh yang memiliki fungsi
memenuhi kebutuhan guru-guru dan pegawai dilingkungan Dinas
Pendidikan Kota Banda Aceh.

Tujuan didirikan KPRI Binarata ini adalah untuk:

1. Memenuhi kebutuhan guru-guru dan pegawai dilingkungan
Dinas Pendidikan Kota Banda Aceh.

2. Meningkatkan kesejahteraan anggota melalui aktivasi usaha
dan pembinaan anggota menjadi kader koperasi yang
professional, tangguh, dan berwawasan luas.

3. Ikut membina dan mengembangkan gerakan koperasi dalam
rangka membangun tatanan perekonomian nasional untuk

mewujudkan demokrasi ekonomi.
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Konsep dari KPRI Binarata ini adalah koperasi konsumsi,
tetapi KPRI Binarata ini terus melakukan revolusi dengan guna
meningkatkan usaha dan memperluas jaringan usaha serta demi
kesejahtraan dan keuntunngan anggotanya kemudian mereka
menjajal bidang bangunan, perabot, elektronik juga unit ATK.
Modal utama binarata ini adalah dari para anggota dengan
simpanan wajib perbulan Rp 125.000, juga di sertai simpanan
sukarela para anggota.

Sumber modal yang diperoleh KPRI Binarata ini berasal dari
modal sendiri dan modal pinjaman, adapun yang terdiri dari modal
sendiri ialah sebagai berikut:

1. Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib
dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk
menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil
kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota
koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap
anggota.

2. Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang
harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam
waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan
jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya.
Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang

bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
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3. Simpanan khusus/lain-lain misalnya: Simpanan sukarela
(simpanan yang dapat diambil kapan saja), Simpanan
Qurban, dan Deposito Berjangka.

4. Dana Cadangan

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh
dari penyisihan Sisa Hasil usaha, yang dimaksudkan untuk
pemupukan modal sendiri, pembagian kepada anggota yang
keluar dari keanggotaan koperasi, dan untuk menutup
kerugian koperasi bila diperlukan.

5. Hibah

Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang
dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain
yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat.

Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai
berikut:

1. Anggota koperasi yang didasari dengan perjanjian
kerjasama antar koperasi.

2. Bank dan Lembaga keuangan bukan bank dan lembaga
keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan
peraturan perudang-undangan yang berlaku.

3. Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya yang dilakukan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

4. Sumber lain yang sah.
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4.1.2 Visi, Misi KPRI Binarata dan Struktur Organisasi
Adapun visi dan misi dalam KPRI Binarata adalah sebagai

berikut :
1. Visi KPRI Binarata Banda Aceh

a. Mewujudkan Koperasi Binarata sebagai Koperasi

terbaik di provinsi Aceh.
2. Misi KPRI Binarata Banda Aceh

a. Mewujudkan SDM anggota yang memahami dan
menjalankan fungsi dan perannya sebagai pemilik,
pelanggan, serta berpartisipasi aktif di Koperasi
Pegawai Republik Indonesia Binarata (KPRI Binarata).

b. Menjadikan Koperasi sebagai wadah social dikalangan
anggota.

c. Meringankan beban ekonomi dan meningkatkan
kebutuhan anggota.

d. Meningkatkan profesionalisme pengurus, anggota, dan
karyawan koperasi.

e. Meningkatkan pembinaan dan bimbingan dalam bidang
organisasi dan usaha.

f. Mengoptimalkan fungsi koperasi sebagai pusat
pembelanjaan bagi anggotanya dan masyarakat umum.

g. Menyediakan kebutuhan anggota dan masyarakat

umum.
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Adapun struktur organisasi KPRI Binarata Banda Aceh adalah

sebagai berikut:
1. PEMBINA
2. PENGURUS

a.

Ketua Umum : Mengorganisir dan mengkoordinir
semua kegiatan koperasi baik keluar maupun
kedalam dan bertanggung jawab atas kelancaran

koperasi.

. Wakil Ketua : Membantu ketua umum,

mengkoordinir kelancaran kegiatan usaha koperasi.
Sekretaris  Umum : Mengkoordinir  bidang

administrasi secara menyeluruh dan terpadu.

. Wakil Sekretaris : Mengkoordinir dan bertanggung

jawab dalam bidang administrasi.
Bendahara : Melaksanakan dan bertanggung jawab
dalam semua bidang kegiatan administrasi

keuangan.

3. PIMPINAN UNIT

e O g2

i

Tata Usaha
Pembukuan

Unit Konsumsi

Unit ATK

e. Unit Bahan Bangunan

=H

Unit Perabot
Unit Elektronik
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h. Unit Simpan Piniam
Pembinaan Ketua Badan Pengawas

1.Dinas 1.Drs. Ridwan .| 1.Dra.Ro smawati
Pendidikan [® »| 2 Drs. Farhan |« — 2.Drs. Maisarah
3.Fajri, S.Sos

Kota Banda
Aceh
Bendahara Sekretaris
1.Drs. Tarimin 1.Drs. Mukhlis
l 2. Bachtiar, S.Pd
Pembukuan Kasir Tata Usaha
1. H. Tajuddin 1. Nurbaiti 1.Agustina Fitri, S.E
2. Wardiah 2. Yoesrizal
3. Alfitriadi
v

Koordinator

1.Drs. Ridwan

'

Pimpinan Unit
Usaha Koperasi

!

Anggota

Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi KPRI Binarata Banda Aceh
Sumber: Data diolah, 2019
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4.1.3 Program Umum Dalam KPRI Binarata Banda Aceh
Program umum ini merupakan bagian dari pokok-pokok

program KPRI Binarata yang ditetapkan oleh anggota dalam usaha
melanjutkan tujuan koperasi Binarata sebagai pengemban pasal 33
UUD 1945 (1) yaitu:

a. Perekonomian disusun bersama-sama berdasarkan asas
kekeluargaan dan koperasi sebagai salah satu bentuk
ekonomi dalam memenuhi ketentuan tersebut.

b. Koperasi pegawai negeri sebagai salah satu ketentuan
organisasi yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara tingkat
yang rendah sampai tingkat yang tinggi.

c. Koperasi dalam melaksanakan usaha dan menyusun
organisasi selalu menitik beratkan pada prinsip demokrasi
kesejahteraan anggota.

Adapun program-program pokok dalam KPRI Binarata
berdasarkan bidang-bidangnya ialah sebagai berikut:

A. Bidang Organisasi
1. Pokok-pokok kebijaksanaan.

a. Melengkapi dan  menyempurnakan  struktur
organisasi dan alat kelengkapannya.
b. Berusaha terus melaksanakan pelayanan secara
cepat dan terpadu.
2. Sasaran
Untuk mencapai efisiensi kerja, dalam struktur

organisasi perlu pembagian tugas secara nyata dan jelas.
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3. Rencana Tindakan

a.

Meningkatkan pembinaan dan bimbingan dalam
bidang organisasi dan usaha

Meningkatkan wawasan keanggotaan koperasi
Mengadakan hubungan dan kerjasama dengan
semua pihak yang terkait

Biaya pengeluaran disesuaikan dengan RAPBK.
Untuk kesejahteraan pengurus juga diberikan honor
bulanan disamping hal ini tertera menurut anggaran

dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.

B. Bidang Administrasi

1. Pokok-pokok kebijaksanaan:

a. Meningkatkan tertib administrasi dalam semua
bidang.
b. Meningkatkan tertib organisasi semua bidang.
2. Sasaran

Perlu pembinaan organisasi dan administrasi secara

kontinyu agar dapat dilaksanakan sistim administrasi

keorganisasian yang mantap dan teratur.

3. Rencana Tindakan

a.

Mengusahakan penyempurnaan dan tertib organisasi
dan administrasi.
Mengusahakan alat-alat kelengkapan administrasi
yang dibutuhkan.

Menambah  dan  memperbaiki  sarana-sarana
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perkantoran serta menata ruang perkantoran dengan
baik.

d. Mengusahakan layanan ADM dengan melaksanakan

komputerisasi lokal online.

C. Bidang Pendidikan

1.

Pokok-pokok kebijaksanaan:

Meningkatkan profesionalisme pengurus, anggota dan
karyawan koperasi.

Sasaran

Melalui peningkatan profesionalisme pengurus, anggota
dan karyawan diharapkan meningkatkan kemampuan

dalam bidang tugas masing-masing.

3. Rencana Tindakan

a. Mengikut sertakan pengurus, karyawan, dan anggota

dalam penataran-penataran yang diselenggarakan
oleh Dinas Koperasi, Dewan Koperasi Indonesia
(Dekopin), Pusat Koperasi Pegawai Negeri (PKPN),
dan KPRI Binarata sendiri.

. Menyelenggarakan = pertemuan-pertemuan untuk

memberikan penerangan seperlunya bagi anggota
dan calon anggota.
Mengusahakan semua anggota KPRI Binarata akan

mendapat pendidikan perkoperasian.

. Mengusahakan setiap ada penataran perkoperasian

baik yang diadakan didaerah atau diluar daerah
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supaya anggota dan pengurus dapat mengikutinya.
Biaya pendidikan/penataran  dibebankan pada

anggaran koperasi.

D. Bidang Usaha
1. Pokok-pokok kebijaksaan:

a. Mengembangkan jenis usaha yang bermanfaat dan
menguntungkan para anggota

b. Mengusahakan penambahan modal, baik dari
anggota maupun dari pihak lain.

c. Mengusahakan pertapakan tanah perumahan untuk
para anggota.

2. Sasaran:

a. Meningkatkan usaha dan memperbanyak jenis
barang tiap-tiap unit

b. Menambah permodalan untuk memenuhi kebutuhan

para anggota.

3. Rencana Tindakan:

a.

Meningkatkan  pelayanan  kepada  anggota,
meningkatkan tertib administrasi setiap unit.
Berusaha meningkatkan pinjaman untuk oara
anggota

Mengusahakan untuk membuka unit lain.
Mendorong para anggota untuk gemar menambung

dan berbelanja pada kopeasi.
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Adapun unit-unit usaha pada KPRI Binarata ialah sebagai

berikut:

1. Unit Usaha Simpan Pinjam

Sistem pelayanan dilaksankan dengan sebaik-

baiknya agar anggota mendapat pelayanan yang

mudah, cepat, adil, dan merata. Kebijaksanaa

pengurus terhadap pemberian kredit kepada anggota

diarahkan sebagai berikut:

a.

Agar anggota menggunakan kredit untuk
keperluan yang bermanfaat, jangan bersifat

konsumtif.

. Agar anggota bersedia menyimpan pada

koperasi = baik berupa simpanan sukarela,
maupun simpanan wajib pinjaman dengan

memberikan jasa.

. Para anggota yang meminjam dibebankan biaya

ADM.

2. Unit Usaha Konsumsi

Sistem pelayanan dilaksanakan sebagai berikut:

a. Pembelian barang oleh anggota dilakukan

C.

secara kredit dan kontan sesuai dengan
keinginan anggota.
Pembelian barang oleh masyarakat umumnya
secara tunai/kontan.

Barang-barang yang disediakan adalah barang-



71

barang kebutuhan pokok anggota.

d. Pengambilan/pembelian barang oleh anggota
secara kredit dengan cara menentukan jumlah
maksimal pengambilan. Hal ini dilakukan
untuk menghindari anggota jangan sampai
terjadi tunggakan dan untuk mendidik anggota
supaya tidak boros atau mengambil barang
yang diperlukan saja.

e. Apabila anggota mengambil melebihi yang
ditentukan, pengurus memberikan toleransi
dengan alasan-alasan yang tepat.

3. Unit Usaha Perabot
Kegiatan usaha ini dilakukan untuk memenuhi
saran serta kebutuhan anggota di bidang perabot,
baik perabot rumah tangga maupun perabot
sekolah. Pelayanan di bidang unit dilakukan
dengan sebaik-baiknya dengan mengadakan
konsultasi dengan bidang usaha lainnya, guna
menghindari tumpang tindih pengambilan pada unit
usaha lainnya.
4. Unit Usaha Barang Bangunan
Kegiatan usaha ini untuk memenuhi kebutuhan
anggota akan alat-alat bahan bangunan rumah
tangga. Seperti :

a. Semen



.

f.
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Batu Bata
Pasir
Besi
Kayu

Dan lain-lain

5. Unit Usaha Alat Tulis Kantor (ATK)

Kegiatan usaha ini selain untuk memenuhi

kebutuhan anggota dibidang ATK (Alat Tulis

Kantor), juga melayani masyarakat umum (siswa-

siswa) dan instansi pemerintah, karena lokasi KPRI

Binarata berada di daerah perkotaan.

6. Unit Usaha Elektronik

Kegiatan usaha ini dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan anggota akan alat-alat elektronik seperti:

[ =2

-

e
g.

E. Bidang Sosial

Radio/Tipe

Televisi

AC (Air Conditioner)
Dispenser

Mesin Cuci

Setrika

Dan lain-lain

1. Pokok-pokok kebijaksanaan:

a. Memberikan santunan kepada anggota,

suami/istri/anak yang mendapat musibah.
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b. Semua anak yang masih menjadi tanggungan
anggota mendapat santunan apabila namanya telah
terdaftar pada KPRI Binarata (kecuali yang sudah
menikah/bekerja).

c. Memberikan bantuan kepada anggota yang
melangsungkan pernikahan pertama.

2. Sasaran :

a. Membantu anggota, istri/suami/anak yang ditimpa
musibah.

b. Membantu anggota yang melangsungkan pernikahan
pertamanya.

3. Rencana Tindakan

a. Mengusahakan secepatnya pelayanan bantuan sosial
kepada para anggota yang ditimpa musibah dan
memotivasi anggota lainnya untuk dapat berkunjung
terhadap anggota yang ditimpa musibah.

b. Mengusahakan secepatnya memberikan santunan
kepada anggota yang melangsungkan pernikahan
pertamanya.

c. Pendataan ulang anggota dan keluarga anggota
setiap dua tahun sekali.

F. Bidang Pembangunan
Untuk periode 2017 — 2020 direncanakan perluasan
/perbaikan tempat kegiatan usaha meliputi :

a. Sarana Toko
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b. Sarana Perkantoran dan Mushalla
¢. Ruang Komputer
d. Membuka Unit Usaha Baru

e. Dan lain-lain.

G. Bidang Keanggotaan

1.
2.
3

Simpanan Pokok bagi anggota baru Rp: 200.000,-
Simpanan Wajib perbulan Rp: 25.000,-

Bagi anggota yang tidak membayar iuran wajib
selama satu tahun dapat diberhentikan sebagai
anggota.

Bagi anggota baru dapat mengambil kredit setelah tiga

bulan menjadi anggota.

H. Bidang Sisa Hasil Usaha (SHU)

a.

SHU jasa simpanan dan jasa usaha dibagikan kepada
anggota
SHU dimasukkan kedalam masing-masing buku

simpanan anggota.

I. Bidang Simpan Pinjam

a.

Besarnya pinjaman adalah Rp: 70.000.000,- (Tujuh
puluh juta rupiah) jika dana memungkinkan.

Bunga pinjaman sebesar 1% perbulan (bunga tetap)
Bunga simpanan berjangka 0,7% perbulan

Jangka waktu pinjaman 1 s/d 60 bulan.

Pemohonan pinjaman, kredit dan perjanjian pinjaman

dibubuhi materai.
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J. Kesejahteraan Karyawan dan Anggota
a. Peningkatan Gaji bagi karyawan yang bekerja di KPRI
Binarata
b. Pengadaan baju seragam bagi karyawan dan pengurus
KPRI Binarata
THR dan Paket lebaran Idul Fitri dan Idul Adha
d. Biaya perawatan kesehatan sesuai dengan kemampuan

koperasi

4.1.4 Karakteristik Informan
Karakteristik infoman berguna untuk menggambarkan

keadaan atau kondisi responden yang dapat memberikan informasi
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Informan dalam
penelitian ini yaitu pengurus, karyawan, dan anggota yang ada di
KPRI Binarata Banda Aceh untuk wawancara. Adapun data
informan pengurus, karyawan, dan anggota dapat dilihat dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Karakteristik Informan Wawancara

No Nama Responden Usia Jenis Keterangan
Dari Wawancara Kelamin
. | Dra. Rosmawati, MS 55 P Pengawas
2.| Drs. Ridwan M. 60 L Ketua Umum
Adam
3. | Drs. Farhan 56 L Wakil Ketua
. | Drs. Mukhlis 57 L Sekretaris Umum
5. | Bachtiar, S.Pd 51 L Wakil Sekretaris
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No Nama Responden | Usia Jenis Keterangan
dari Wawancara Kelamin
6. | Drs. Tarimin 58 L Bendahara
7. | Agustina Fitria, SE 41 P Karyawan Tata Usaha
8. | Nurbaiti 52 P Karyawan Bagian Kasir
di  Swalayan KPRI
Binarata
9. | Dewi Firtriani 32 P Karyawan Bagian
Usaha Unit Perabot
dan Bahan Bangunan
10. | Asniyati 49 P Karyawan Bagian
Usaha ATK
11. | Indra Saputra 47 L Karyawan Bagian
Usaha Unit Perabot
12. | Yoesrizal 44 L Karyawan Bagian
Usaha Unit Konsumsi
13. | Al-Fitriadi 35 L Karyawan Bagian
Pembukuan
14. | Cut Nadia Fairuz 32 P Karyawan Bagian
Simpan Pinjam
15. | Zubaidah Basyah, 54 P Anggota Aktif Yang
S.Pd Telah Lama Bergabung
16. | Dra. Naimah Harun 56 B Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
17. | Suryati, S.Pd 56 & Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
18. | Lindawati, S.Pd 44 " Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
19. | Irdayana, S.Pd 43 o Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
20. | Nilawati, S.Pd 54 P Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
21. | Raziana, S.Pd 52 P Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
22. | Khairiati, S.Pdi 49 P Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung
23. | Drs. Tarimin 58 L Bendahara
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Tabel 4.1- Lanjutan

No Nama Usia Jenis Keterangan
Responden Dari Kelamin
Wawancara

24. | Nurbaijal, S.Pd 39 L Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung

25. | Mahdi, S.Pdi 50 L Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung

26. | Dra. Sarfiana 59 P Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung

27. | Aisyah, S.Pd 54 P Anggota Aktif Yang
Telah Lama Bergabung

Sumber: Data diolah, 2019

4.2 Analisis Kinerja Koperasi Pegawai Republik Indonesia
(KPRI) Binarata Banda Aceh Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anggota

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelti,
didapatkan beberapa informasi terkait kinerja dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota KPRI Binarata Banda Aceh. Untuk
mendukung hasil wawancara kepada pengawas, pengurus, dan
peneliti juga mewawancarai anggota. Dalam penyajian data
tersebut disertai dengan pembahasan hasil penelitian setidaknya
ada tiga pertanyaan yang ditujukkan kepada informan yang telah
disebut pada subbab sebelumnya yakni a) Bagaimana KPRI
Binarata meningkatkan kualitas kinerja koperasinya?,b) Bagaimana
standar yang telah ditetapkan KPRI Binarata Banda Aceh dalam
meningkatkan kinerja koperasinya? dan c) Bagaimana motivasi
KPRI Binarata Banda Aceh untuk meningkatkan kinerjanya
sehingga menjadi lebih baik? Adapun penjelasan rinciannya dapat

dilihat seperti yang dijabarkan dalam wawancara berikut:
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4.2.1 Hasil Wawancara dengan Pengawas, Pengurus, dan
Anggota KPRI Binarata Banda Aceh
Berikut ini hasil wawancara mengenai kualitas kinerja

KPRI Binarata Banda Aceh dengan pengawas KPRI Binarata (Dra.
Rosmawati, MS, 2019)

“Dalam meningkatkan kualitas kinerja kami memberikan
masukan — masukan kepada pengurus serta melakukan
pengawasan  terhadap  pelaksanaan  kebijakan  dan
pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus yang
sangat bermanfaat demi kelancaran roda perkoperasian.”

Selanjutnya wawancara dengan ketua umum KPRI Binarata
sebagai pengurus mengatakan bahwa (Drs. Ridwan M.Adam, 2019)

“Dalam meningkatkan kualitas KPRI Binarata tentu kami
terus memberikan pelayanan yang baik kepada anggota
dan masyarakat umum dan juga memberdayakan karyawan
dengan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pemerintah
dapat mensejahterakan anggota, dan sasaran pengadaan
kami produk-produk yang dijual kepada anggota dan
masyarakat umum disetiap unit-unit yang terdapat dalam
KPRI Binarata.”

Adapun wawancara dengan anggota aktif yang telah lama
bergabung dalam KPRI Binarata (Lindawati, S.Pd, 2019)

“Menurut saya, KPRI Binarata mampu meningkatkan
kualitas kinerjanya, karena dari tahun ke tahun kekayaan
terus meningkat. Dan juga KPRI Binarata juga memberikan
pelayanan yang baik kepada kami selaku anggota,
karyawan dan masyarakat umum.”
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti paparkan dari
hasil wawancara di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kualitas kinerja KPRI Binarata Banda Aceh dapat dikatakan cukup
baik. Menurut hasil wawancara dengan pengawas, pengurus dan
anggota KPRI Binarata telah meningkatkan kualitas kinerja dengan
baik. Sebagaimana penjelasan di atas terkait kualitas yang diberikan
oleh KPRI Binarata melakukan yang terbaik untuk meningkatkan
kesejahteraan anggotanya seperti meningkatkan usaha-usaha dan
juga mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan guna untuk
menambah kemampuan dalam membina dan meningkatkan kualitas
kinerja KPRI Binarata sehingga dapat mencapai tujuannya untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota. Jadi kinerja KPRI Binarata
sudah cukup optimal karena kualitas yang diberikan oleh KPRI
Binarata didukung oleh kuantitas atau jumlah karyawan yang cukup
atau memadai dalam membantu meningkatkan kualitas kinerja

KPRI Binarata terhadap kesejahteraan anggotanya.

4.2.2 Hasil Wawancara dengan Pengawas, Pengurus dan
Anggota Mengenai Standar Yang Ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh
Menurut hasil wawancara mengenai standar yang

ditetapkan KPRI Binarata Banda Aceh dengan pengawas KPRI
Binarata (Dra. Rosmawati, MS, 2019)

“Kami sebagai pengawas melihat standar yang digunakan
oleh KPRI Binarata memang mengikuti Standar Operasional
Prosedur (SOP) hal ini dapat memudahkan untuk
mengetahui perkembangan kinerja koperasi dan kinerja
pengurus juga karyawan karena dengan mengikuti Standar
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Operasional Prosedur (SOP) kita mengetahui kekurangan
sehingga kita perbaiki dan mengetahui kelebihan sehingga
dapat kita tingkatkan. Jadi itulah standar yang kami
tetapkan dalam meningkatkan kinerja KPRI Binarata ini.”

Selanjutnya menurut wawancara dengan ketua umum KPRI
Binarata sebagai pengurus mengatakan bahwa (Drs. Ridwan

M.Adam, 2019)

“Standar yang kami tetapkan untuk meningkatkan kinerja
KPRI Binarata kami atur sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai dengan ketentuan
vang telah ditetapkan. Dengan mengunakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dapat memudahkan dan
menertibkan pekerjaan sehingga kita dapat mengetahui
target kerja dan menilai kinerja dari koperasi itu sendiri
maupun kinerja dari karyawan.”

Dan menurut wawancara dengan anggota aktif yang telah
lama bergabung dalam KPRI Binarata Banda Aceh menyampaikan
bahwa (Irdayana, S.Pd, 2019)

“Iya setau saya sudah karena KPRI Binarata melakukan
penilaian-penilaian kinerja bedasarkan Standar KPRI
Binarata. Standar yang kami tetapkan untuk meningkatkan
kinerja KPRI Binarata kami atur sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai dengan ketentuan
vang telah ditetapkan. Dengan mengunakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Anggota dan Karyawan dapat
melakukan pekerjaan dengan baik sehingga dapat
mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di
lapangan berdasarkan hasil wawancara antara pengawas, pengurus

dan anggota, dapat diketahui bahwa KPRI Binarata Banda Aceh
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memiliki kinerja yang cukup baik jika dilihat dari standar yang
ditetapkan karena mereka mengusahakan untuk mengikuti Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang mana Standar Operasional
Prosedur (SOP) tersebut salah satunya bertujuan untuk
mempermudah melakukan penilaian terhadap suatu kinerja baik
kinerja koperasi itu sendiri maupun kinerja pengurus dan anggota
KPRI Binarata Banda Aceh.

Mereka juga sangat mengusahakan untuk meningkatkan
kinerja yang baik setiap tahunnya sebagaimana yang digambarkan
dalam penjelasan sebelumnya mengenai pencapaian kualitas atau
target yang telah diraih oleh KPRI Binarata Banda Aceh dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan anggota di KPRI Binarata

Banda Aceh.

4.2.3 Hasil wawancara dengan Pengawas, Pengurus dan
Anggota Mengenai Motivasi KPRI Binarata Untuk
Meningkatkan Kinerjanya
Adapun hasil wawancara mengenai motivasi yang

ditetapkan KPRI Binarata Banda Aceh dengan pengawas KPRI
Binarata (Dra. Rosmawati, MS, 2019)

“Kami selaku pengawas mendorong koperasi melakukan
sesuatu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, dengan
begitu koperasi akan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, mungkin motivasi lebih kepada pengurus,
karyawan maupun anggota, dengan motivasi mereka akan
lebih efektif dalam meningkatkan kinerja dalam KPRI
Binarata.”
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Selanjutnya wawancara dengan ketua umum KPRI Binarata
sebagai pengurus mengatakan bahwa (Drs. Ridwan M.Adam, 2019)

“Motivasi kami untuk meningkatkan kinerjanya terlebih
dahulu kepada karyawan dan anggota karena jika
karyawan dan anggota merasa termotivasi dalam berkerja
dan bergabung Di KPRI Binarata yaitu termotivasi dengan
pemberian bonus, karena kami sering memberikan bonus
terlebih lagi jika memberikan kinerja yang baik kami akan
memberikan bonus sesuai dengan kemampuan KPRI
Binarata. Intinya terus melakukan yang terbaik untuk
kinerja KPRI Binarata dan terus dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota dan masyarakat umum.”

Berikut ini wawancara dengan anggota aktif yang telah
lama bergabung dalam KPRI Binarata Banda Aceh menyatakan
bahwa (Nilawati, S.Pd, 2019)

“Motivasi yang diberikan KPRI Binarata sehingga saya
masih tetap bergabung di KPRI Binarata salah satunya
saya tidak dirugikan sama sekali karena tujuan utama
dalam KPRI Binarata ini untuk mesejahterakan anggota
dan itu benar-benar kami rasakan. Apalagi jika dilihat dari
sisi ekonomi dalam pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU),
kita tidak akan ditipu karena kita dapat menghitung sendiri
saat pembagian SHU, jika semakin banyak melakukan
transaksi maka SHU yang diterima semakin besar pula,
oleh karena itu saya termotivasi dalam bergabung di KPRI
Binarata, dan juga saya termotivasi dengan rasa kerjasama
yang tinggi dan dari para anggotanya.”

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang peneliti
dapatkan di lapangan, maka dapat diketahui bahwa pada umumnya

seluruh pengurus, karyawan, dan anggota KPRI Binarata memiliki

alasan atau pendorong yang cukup tinggi dalam bekerja untuk



83

melaksanakan tugas-tugas yang diembankan. Kemudian juga
didukung adanya gaji, bonus, dan honor kepada karyawan dan
anggota yang dapat mendorong motivasi mereka dalam
menjalankan tugas-tugas yang utama untuk meningkatkan kinerja
yang baik yang bertujuan untuk mesejahterakan anggota. Dengan
adanya motivasi yang cukup kuat ini, anggota dan karyawan dapat
melakukan dan menjalankan tugas untuk meningkatkan kinerjanya,
baik kinerja koperasinya maupun kinerjanya dalam bekerja dengan
semangat yang tinggi. Untuk itu, dapat diketahui bahwa kinerja
KPRI Binarata Banda Aceh dikatakan cukup baik jika ditinjau dari
motivasi mereka dalam bekerja dan meningkatkan kinerja KPRI
Binarata.

Berdasarkan hasil semua wawancara diatas, dapat diketahui
bahwa setiap wawancara memiliki fokus dan hasil penilaian yang
berbeda-beda akan tetapi pada intinya maksud dan penjelasan hasil
wawancara hampir semuanya sama. Kinerja KPRI Binarata Banda
Aceh dalam menjalankan fungsi dan tujuannya untuk
mensejahterahkan anggotanya juga masyarakat umum melalui
kinerja pengurus dan karyawan dalam meningkatkan kinerjanya
baik kinerjanya dalam bekerja maupun dalam meningkatkan
kinerja KPRI Binarata Banda Aceh namun memang memiliki
kekurangan dan kelebihan di setiap unsur kelembagaannya. Akan
tetapi peneliti menilai bahwa kinerja KPRI Binarata Banda Aceh

cukup baik dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggotanya
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melalui peningkatan kualitas kinerjanya, standar kinerjanya dan

motivasi dalam meningkatkan kinerjanya agar mejadi lebih baik.

4.3 Tinjauan Mashlahah Dalam Ekonomi Islam Terhadap
Kinerja ~ KPRI  Binarata  Dalam  Meningkatkan
Kesejahteraan Anggota

Hukum Islam berorientasi kepada kemashlahatan

umum, kemashlahatan ini adalah sesuatu yang tidak dapat
ditukar dengan hal apapun sehingga huskum Islam yang akan
diterapkan haruslah dikaji dari perspektif kemashlahatan
bersama. Kemashlahatan tidak saja menjadi karakteristik
dalam hukum Islam akan harus menjiwainya. Petunjuk bagi

jalan terang menuju kemashlahatan (Umaya, 2011).
iodiadlly b3t Lo o path Sias

Tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan dengan
kemaslahatan (Mudjib,1996:61-62).

Islam  mengajarkan bahwa setiap kebijaksanaan,
keputusan, peraturan, perundang-undangan yang dibuat oleh
lembaga pemerintahan harus memuat hal yang dapat memelihara
dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat atau umat. Seperti
yang tertera dalam kaidah fikih diatas.

Kebijakan Pemerintah Daerah Kota Banda Aceh atau
Pemimpin KPRI Binarata dalam merumuskan berbagai program-
program pembinaan koperasi harus memiliki tujuan untuk

kemaslahatan atau kesejahteraan bagi anggota koperasi dan
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kemashlahatan umum bagi masyarakat pada umumnya. Tujuan
yang benar tentu cenderung akan mengarahkan pelaksanaan dari
tujuan tersebut pada kinerja yang benar juga.

Kinerja KPRI Binarata dalam meningkatkan kesejahteraan
anggota koperasi dengan menyelenggarakan beberapa program
terhadap koperasi yang dapat membantu kemajuan dan
meningkatnya kualitas koperasi itu sendiri dan hal tersebut
merupakan tanggung jawab pemimpin atau pemerintah daerah
terhadap kesejahteraan anggota dan masyarakatnya. Karena,
peningkatan kualitas koperasi merupakan bagian dari peningkatan
kualitas anggota dan masyarakat umum, sehingga kinerja yang
dilaksanakan oleh KPRI Binarata memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan anggotanya.

Berdasarkan pandangan ekonomi Islam koperasi di tuntut
untuk mampu menjadi alternatif yang lebih baik di bandingkan
dengan lembaga lainnya, hal ini dapat dinyatakan bahwa koperasi
sebagai penebar mashlahah (memberikan kesejahteraan atau
mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan) sehingga dapat
mensejahterakan anggota atau mendatangkan manfaat yang
berlandaskan nilai-nilai ekonomi Islam dan dapat memberikan
kebaikan, baik kebaikan di dunia maupun kebaikan di akhirat
(fallah).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelti,
didapatkan beberapa informasi terkait Mashlahah dalam Ekonomi

Islam terhadap kinerja dalam meningkatkan kesejahteraan anggota
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KPRI Binarata Banda Aceh. Sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi
dalam penelitian Rizal Fahlefi (2015) telah tercapai mashlahah
Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) apabila telah terpenuhinya lima
unsur pokok atau lima magasid yaitu : Agama, Jiwa, Akal, Harta,
dan Keturunan, apabila antara lima magasid ini tidak terpenuhi
maka tidak bisa dikatakan itu sudah mencapai mashlahah atau
kemashlahatan umum. Dalam penyajian data tersebut disertai
dengan pembahasan hasil penelitian setidaknya ada empat
pertanyaan yang ditujukkan kepada informan yang telah disebut
pada subbab sebelumnya yakni a) Apakah bapak/ibu selama
bergabung di KPRI Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan peraturan apa yang
di tetapkan oleh KPRI Binarata yang sesuai dengan syariat Islam?,
b) Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata membuat bapak/ibu
merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat bapak/ibu?, c)
Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata bapak/ibu dapat
memenuhi segala kebutuhan konsumsi khususnya konsumsi anak?
Dan bagaimana alasan bapak/ibu?, dan d) Apakah selama
bergabung di KPRI Binarata dapat menambah
wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam melakukan pekerjaan
dengan baik dan dengan rasa ikhlas? Bagaimana pendapat
bapak/ibu? Adapun penjelasan rinciannya dapat dilihat seperti yang

dijabarkan dalam wawancara berikut:
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4.3.1 Hasil Wawancara Dengan Informan Mengenai Tinjauan
Mashlahah DalamMeningkatkan Kesejahteraan Anggota
Dalam Hal Melaksanakan Ibadah dan Peraturan Yang

Sesuai Dengan Syariat Islam

Berdasarkan wawancara dengan karyawan tata usaha KPRI

Binarata mengenai tinjauan mashlahah dalam meningkatkan

kesejahteraan anggota dalam hal melaksanakan ibadah dan

peraturan yang sesuai denga syariat Islam (Agustina Fitria, SE,

2019).

“Iya Alhamdulillah, kami disini diberikan waktu untuk
ibadah karena setiap masuk waktu shalat kami menunda
segala aktivitas sehingga kami merasa tenang dan nyaman
untuk ibadah bahkan kami diberikan juga untuk siapa saja
yvang ingin mendirikan shalat sunnah dhuha, berpakaian
sesuai dengan ajaran Islam.”

Dan juga wawancara dengan karyawan bagian kasir

swalayan menyatakan bahwa mercka tetap menjalankan ibadah

sesuai dengan syariat Islam (Nurbaiti, 2019)

“Alhamdulillah setiap waktu shalat kami diberikan waktu
untuk shalat bahkan terkadang kami juga dapat mengikuti
shalat berjamaah dan shalat sunnah juga tidak ada
larangan karenapun kita tinggal daerah Aceh jadi tidak ada
larangan untuk tidak bisa shalat ketika masuk waktu shalat
karena itu kewajiban kita sebagai kaum muslimin dan
muslimat mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi
semua larangan-Nya. Peraturan yang sesuai dengan syariat
Islam termasuk pakaian kami yang laki-laki dan perempuan
sesuai dengan ajaran Islam, jika perempuan salah satunya
disini memakai jilbab/kerudung panjang, yang laki-laki
memakai pakaian yang sopan, harus bersikap ramah
dengan siapapun khususnya dalam melayani anggota
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maupun  masyarakat umum, menjaga kedisiplinan,
kejujuran, ikhlas dalam bekerja dan tanggung jawab.”

Berdasarkan wawancara diatas hasil penelitian yang peneliti
dapatkan di lapangan, maka dapat diketahui bahwa pada umumnya
seluruh pengurus, karyawan, dan anggota KPRI Binarata mereka
semua diberikan melaksanakan Ibadah sesuai dengan ajaran Islam,
mereka diwajibkan melaksanakan kewajiban mereka sebagai umat
muslim untuk Ibadah/melaksanakan shalat ketika masuk waktu
shalat hal ini karena mayoritas dari Pengurus, Karyawan, dan
Anggota KPRI Binarata ini adalah muslim, dan juga dalam
penelitian ini peraturan yang ditetapakan dalam KPRI Binarata
sudah sesuai dengan syariat Islam salah satu peraturannya yaitu
berpakaian sesuai dengan ajaran Islam baik untuk pria maupun
wanita, sopan santun dalam bersikap, ramah dalam melayani
anggota dan masyarakat umum, menerapkan kejujuran dan rasa
kedisiplinan, sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam penelitian
Rizal Fahlefi (2015) telah tercapai mashlahah Daruriyyah
(Kebutuhan Pokok) apabila telah terpenuhinya lima unsur pokok
atau lima magqgasid yaitu : Agama, Jiwa, Akal, Harta, dan
Keturunan, apabila antara lima magasid ini tidak terpenuhi maka
tidak bisa dikatakan itu sudah mencapai mashlahah atau
kemashlahatan umum. Maka dalam penelitian ini peneliti
simpulkan bahwa berdasarkan hasil wawancara diatas ini telah
sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam Mashlahah Daruriyyah
(Kebutuhan Pokok) telah tercapai satu dari lima unsur pokok
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magqgasid yaitu salah satunya tercapai Hifdz Ad-din (Memelihara
Agama) dalam pelaksanaan kinerja KPRI Binarata terhadap
kesejahteraan karyawan dan anggotanya untuk melaksankan

kewajibannya sebagai umat muslim.

4.3.2 Hasil Wawancara Dengan Informan Mengenai Tinjauan
Mashlahah DalamMeningkatkan Kesejahteraan Anggota
Dalam Hal Melaksanakan Pekerjaan Tanpa Adanya
Paksaan Atau Gangguan.

Berdasarkan wawancara dengan karyawan bagian Alat
Tulis Kantor (ATK) dalam hal melaksanakan pekerjaan tanpa
adanya paksaan atau gangguan (Asniyati, 2019)

“Tidak, saya tidak merasa terganggu atau adanya paksaan
dalam bekerja dan bergabung di KPRI Binarata ini, karena
kami bekerja dan bergabung atas dasar kemauan kami
sendiri tanpa adanya paksaan, dan saya pribadi merasa
sangat nyaman dalam bergabung di KPRI Binarata.”

Selanjutnya wawancara dengan karyawan bagian usaha
perabot juga mengatakan bahwa mereka bergabung di KPRI
Binarata atas keinginan pribadi tanpa adanya paksaan atau gangguan
dalam melaksanakan pekerjaan mereka (Indra Saputra, 2019)

“Alhamdulillah saya bergabung di KPRI Binarata ini
merasa nyaman dan tanpa ada paksaan atau gangguan,
karena kami bekerja disini memang dengan keinginan kami
sendiri dan sarana yang terdapat di KPRI Binarata pun
mendukung, hal ini tidak memberatkan kami dalam
mengerjakan tugas dan meningkatkan kinerja kami dan
KPRI Binarata ini sehingga kami tidak merasakan paksaan
dan gangguan.”
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang peneliti
dapatkan di lapangan, maka dapat diketahui bahwa pada umumnya
seluruh pengurus, karyawan, dan anggota KPRI Binarata mereka
hampir semuanya merasakan nyaman saat bekerja dan mereka tidak
terpaksa dalam melakukan tugas dan pekerjaan mereka, hal ini pun
sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam penelitian Rizal Fahlefi
(2015) telah tercapai mashlahah Daruriyyah (Kebutuhan Pokok)
apabila telah terpenuhinya lima unsur pokok atau lima magasid
yaitu : Agama, Jiwa, Akal, Harta, dan Keturunan, apabila antara
lima magasid ini tidak terpenuhi maka tidak bisa dikatakan itu
sudah mencapai mashlahah atau kemashlahatan umum. Maka
dalam penelitian ini peneliti simpulkan bahwa berdasarkan hasil
wawancara diatas ini telah sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi
dalam Mashlahah Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) telah tercapai
dari lima unsur pokok magasid yaitu salah satunya tercapai Hifdz
An-Nafs (Memelihara jiwa) dalam penelitian ini mereka tidak
merasakan paksaan dan gangguan dalam bekerja sehingga mereka
dapat merasakan ketenangan dan kenyamanan dalam melakukan

tugas dan meningkatkan kinerja mereka.

4.3.3 Hasil Wawancara Dengan Informan Mengenai Tinjauan
Mashlahah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota
Dalam Hal Memenuhi Kebutuhan Anak Anggota

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota aktif yang

telah lama bergabung dalam KPRI Binarata (Zubaidah Basyah,
S.Pd, 2019)
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“Iya Alhamdulillah karena telah lama bergabung di KPRI
Binarata sangat dapat membantu kebutuhan sehari-hari
khususnya kebutuhan anak, karena dari awal mendaftar di
KPRI Binarata ini mereka para pengurus meminta data
tentang keluarga khususnya anak hal ini dilakukan untuk
membantu apabila anak dari anggota tersebut sakit atau
membutuhkan biaya tertentu untuk keperluan anak”

Adapun hasil wawancara dengan anggota aktif lainnya yang
telah lama bergabung di KPRI Binarata mengatakan bahwa dengan
bergabung dalam KPRI Binarata ini mampu memenuhi segala
kebutuhan anak khususnya kebutuhan Konsumsi (Suryati, S.Pd,
2019)

“Alhamdulillah sangat dapat membantu karena KPRI
Binarata setiap tahunnya mendatakan perkembangan anak
anggota atau keluarga anggota biasanya KPRI Binarata
sering memberikan sembako untuk kami para anggota dan
itu dapat membantu kami dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi anak”

Dan juga menurut hasil wawancara dengan anggota aktif
yang telah lama bergabung jga menyatakan bahwa dengan
bergabung di KPRI Binarata dapat membantu kebutuhan sehari-
hari anaknya melalui pendataan keluarga dan anak anggota ketika
pertama kali bergabung dalam KPRI Binarata (Dra. Naimah Harun,
2019)

“Iya Alhamdulillah selama saya bergabung di KPRI
Binarata ini banyak yang dapat membantu kami para
anggota khususnya dalam kebutuhan kami sehari-hari dan
juga kebutuhan anak. KPRI Binarata dari awal pendaftaran
mengutamakan pendataan keluarga dan anak anggota hal
ini dapat kita nilai bahwa KPRI Binarata tidak hanya
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memabantu anggotanya saja akan tetapi keluarga anggota
khususnya anak anggota”

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di
lapangan, maka dapat diketahui bahwa pada umumnya seluruh
pengurus, karyawan, dan anggota KPRI Binarata mereka hampir
semuanya dapat memenuhi segala kebuthan konsumsi mereka
tanpa merasa kekurangan dalam kebutuhan materil artinya mereka
tercukupi dalam memenuhi kebutuhan konsumsi, dan mereka juga
mampu membiayai segala kebutuhan anak baik dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi maupun membiayai pendidikan anak mereka,
hal ini pun sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam penelitian
Rizal Fahlefi (2015) belum sepenuhnya tercapai mashlahah
Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) apabila telah terpenuhinya lima
unsur pokok atau lima maqgasid yaitu : Agama, Jiwa, Akal, Harta,
dan Keturunan, apabila antara lima magasid ini tidak terpenuhi
maka tidak bisa dikatakan itu sudah mencapai mashlahah atau
kemashlahatan umum. Maka dalam penelitian ini peneliti
simpulkan bahwa berdasarkan hasil wawancara diatas ini belum
sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam Mashlahah Daruriyyah
(Kebutuhan Pokok) belum tercapai dari lima unsur pokok magasid
yaitu belum tercapai Hifdz Al-Mal (Memelihara Harta) dan Hifdz
An-Nasb (Memelihara Keturunan) dikarenakan KPRI Binarata
Banda Aceh ini belum berbasis syariah hal ini disebabkan
pendapatan yang mereka peroleh dari koperasi yang tidak berbasis

syariah. Dalam hal ini mereka mampu memenuhi segala kebutuhan
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mereka artinya mereka mampu memelihara harta atau tidak merasa
kekurangan sesuai yang mereka butuhkan paling utama mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi mereka, dan mereka juga mampu
memelihara keturunan mereka/ menjaga anak mereka dengan
memenuhi semua kebutuhan anak mereka khususnya dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi dan pendidikannya, hanya saja
menurut pandangan ekonomi Islam pendapatan yang mereka

dapatkan dari lembaga keuangan non syariah.

4.3.4 Hasil Wawancara Dengan Informan Mengenai Tinjauan
Mashlahah DalamMeningkatkan Kesejahteraan Anggota
Dalam Hal Menambah Wawasan Atau Kemampuan
Dalam Melakukan Pekerjaan

Menurut hasil wawancara dengan karyawan bagian

pembukuan di KPRI Binarata mengenai bertambahnya wawasan
atau kemampuan dalam melakukan pekerjaan (Al-Fitriadi, 2019)

“Iya selama saya bergabung dalam KPRI Binarata ini
menambah wawasan saya sebagai karyawan bagian
pembukuan, karena biasanya kami dianjurkan untuk
mengikuti pelatihan atau penataran yang bertujuan untuk
menambah wawasan/ilmu yang didapatkan sehingga dapat
diterapkan dalam pekerjaan terlebih dalam meningkatkan
kinerja KPRI Binarata Banda Aceh dan Alhamdulillah saya
bekerja dengan ikhlas tanpa mengharap apapun hanya
mengharap ridha Allah kalaupun misalnya KPRI Binarata
terkadang memberikan kami rezeki mendadak karena kami
mampu meningkatkan kinerja kami itu berarti dari usaha
kita dan juga bonus atau rezeki yang Allah berikan intinya
kita harus bersyukur dengan apa yang kita dapatkan.”

Dan juga menurut hasil wawancara dengan karyawan

bagian simpan pinjam mrngatakan bahwa bertambahnya wawasan
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dalam bekerja yang sesuai dengan bidang dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pihak Dinas Koperasi dan
sebagainya (Cut Nadia Fairuz, S.E, 2019)

“Alhamdulillah dengan kami bergabung di KPRI Binarata
menambah wawasan kami dalam berkerja yang sesuai
dengan bidang atau bagian masing-masing, yang dapat
menambah wawasan kami dalam bekerja dengan baik dan
dalam meningkatkan kinerja dengan baik dengan cara kami
mengikuti pelatihan atau juga penataran yang biasanya
dibuat oleh Dinas Koperasi dan sebagainya, oleh karena
itu dapat menambah wawasan kami dalam bekerja, dan
Alhamdulillahnya kami dan saya pribadi bekerja dengan
rasa ikhlas apapun yang kami dapatkan dalam pekerjaan
kami misalnya berupa bonus, tunjangan, upah dan
sebagainya itu merupakan rezeki yang Allah berikan
kepada kita semua dan kita patut syukuri terus melakukan
yang terbaik sesuai dengan kemampuan kita.”

Berdasarkan wawancara diatas hasil penelitian yang peneliti
dapatkan di lapangan, maka dapat diketahui bahwa pada umumnya
seluruh pengurus, karyawan, dan anggota KPRI Binarata mereka
hampir semuanya dapat menambah wawasan mereka dalam
melakukan pekerjaan mereka sebagai bagian dari KPRI Binarata
dengan cara mereka mengikuti pelatihan atau penataran sehingga
mereka bekerja dengan ikhlas dan dapat meningkatkan kinerja
mereka, hal ini pun sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi, dalam
penelitian Rizal Fahlefi (2015) telah tercapai mashlahah
Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) apabila telah terpenuhinya lima
unsur pokok atau lima magasid yaitu : Agama, Jiwa, Akal, Harta,

dan Keturunan, apabila antara lima magasid ini tidak terpenuhi
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maka tidak bisa dikatakan itu sudah mencapai mashlahah atau
kemashlahatan umum. Maka dalam penelitian ini peneliti
simpulkan bahwa berdasarkan hasil wawancara diatas ini telah
sesuai dengan pendapat Asy-Syatibi dalam Mashlahah Daruriyyah
(Kebutuhan Pokok) telah tercapai dari lima unsur pokok magasid
yaitu salah satunya tercapai Hifdz Al-Aq/ (Memelihara Akal) dalam
penelitian ini mereka mampu meningkatkan wawasan mereka yang
termasuk Hifdz Al-Aql (Memelihara Akal). Artinya mereka telah
bekerja dengan ikhlas mengaharapkan ridha Allah SWT tanpa
mengharapkan keuntungan semata.

Berdasarkan hasil semua wawancara diatas, dapat diketahui
bahwa dalam meningkatkan kinerja KPRI Binarata terhadap
kesejahteraan anggotanya jika di tinjau dari studi maslahah dalam
ekonomi Islam bahwa belum sepenuhnya tercapai kemaslahatan,
terutama kemaslahatan anggota dan karyawanya, dikarenakan
KPRI Binarata belum mengubah mekanisme koperasinya menjadi
koperasi yang berbasis syariah.

Menurut pendapat  Asy-Syatibi  dalam  Mashlahah
Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) belum tercapai lima unsur pokok
magqasid yaitu Memelihara Agama (Hifdz Ad-din), Memelihara
Jiwa (Hifdz An-Nafs), Memelihara Akal (Hifdz Al-Aql),
Memelihara Harta (Hifdz Al-Mal) dan Memlihara Keturunan (Hifdz
An-Nasb). Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini KPRI
Binarata Banda Aceh belum dapat dikatakan terpenuhinya
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Maslahah terhadap kinerja KPRI Binarata dalam mensejahterakan
anggotanya.

KPRI Binarata Banda Aceh belum mengganti atau
mengubah mejadi koperasi syariah seperti Lembaga Keuangan
Syariah lainnya, karena KPRI Binarata masih mengenakan bunga
dalam transaksi kredit atau pinjaman pada unit simpan pinjam. Hal
ini jelas termasuk riba sangat bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Walaupun KPRI Binarata Banda Aceh ini dapat mensejahterakan
anggota dan karyawan namun belum sepenuhnya tercapai
mashlahah dalam anggota dan karyawannya juga unit usaha lain
yang mampu meningkatkan pendapatan karyawan dan anggota,
akan tetapi kekurangan KPRI Binarata untuk saat ini hanya pada
unit usaha simpan pinjam yang masih menetapkan bunga dan
belum beralih ke koperasi syariah yang sesuai dengan landasan-

landasan ekonomi Islam.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis, teori, penelitian, dan pengumpulan

data yang telah dilakukan, maka penelitian mengenai Analisis

Kinerja Koperasi Terhadap Kesejahteraan Anggota Berdasarkan
Studi Mashlahah Dalam Ekonomi Islam Islam (KPRI Binarata
Banda Aceh) dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Analisis kinerja KPRI Binarata dalam meningkatkan
kesejahteraan anggotanya juga masyarakat umum yang
di lakukan melalui kinerja pengurus dan karyawan
dinilai sudah cukup baik walaupun masih ada terdapat
kekurangan akan tetapi peneliti menilai bahwa kinerja
KPRI Binarata Banda Aceh cukup baik dalam upaya
meningkatkan  kesejahteraan  anggotanya melalui
peningkatan kualitas kinerjanya, standar kinerjanya, dan
motivasi dalam meningkatkan kinerjanya agar menjadi
lebih baik.

Dalam meningkatkan kinerja KPRI Binarata terhadap
kesejahteraan anggotanya jika di tinjau dari studi
maslahah dalam ekonomi Islam bahwa belum
sepenuhnya tercapai kemaslahatan di KPRI Binarata
Banda Aceh. Dalam penelitian ini  Mashlahah
Daruriyyah (Kebutuhan Pokok) belum sepenuhnya
tercapainya lima unsur pokok maqasid menurut
pendapat Asy-Syatibi yaitu Memelihara Agama (Hifdz
Ad-din),

97
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Memelihara Jiwa (Hifdz An-Nafs), Memelihara Akal
(Hifdz Al-Aql), Memelihara Harta (Hifdz Al-Mal) dan
Memlihara Keturunan (Hifdz An-Nasb). Maka dapat
disimpulkan dalam penelitian ini KPRI Binarata Banda
Aceh belum dapat dikatakan telah terpenuhinya
Maslahah terhadap kinerja KPRI Binarata dalam
mensejahterakan  anggotanya  dikarenakan  KPRI
Binarata masih menerapkan sistem bunga dalam simpan
pinjamnya dan belum mengubah koperasi menjadi

koperasi syariah.

5.2 Saran
Adapun saran yang ingin diberikan kepada beberapa pihak

agar penulisan tugas akhir selanjutnya akan lebih bermanfaat,
yaitu:
1. Saran untuk Perusahaan

a. Diharapkan kepada koperasi benar benar mampu
mendorong perekonomian masyarakat serta mampu
memberikan kesejahteraan bagi anggotanya seperti azas
koperasi yaitu bedasarkan azas kekeluargaan.

b. Diharapkan kepada koperasi dapat meningkatkan
kualitas kinerjanya agar lebih optimal dan mencapai
tujuannya.

c. Diharapkan kepada anggota KPRI Binarata agar lebih
termotivasi dalam bekerja sehingga dapat mencapai

tujuan dan dapat meningkatkan kualitas kinerjanya.
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d. Diharapkan agar kedepannya KPRI Binarata dapat
mengganti sistem koperasinya menjadi sistem syariah
agar menjadi koperasi yang berlandaskan nilai-nilai
Islam.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya
Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menyiapkan diri
dan segala keperluan untuk penelitian lebih awal sehingga
dapat memperoleh data yang lebih akurat dan memahami
permasalahan pada perusahaan tempat diadakan penelitian.

Untuk itu, peneliti diharapkan dapat memberi masukan dan

membawa perubahaan yang baik pada perusahaan tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.: Pedoman Wawancara dengan Pengurus KPRI
Binarata Banda Aceh

1. Pedoman wawancara dengan Ketua, Wakil, Sekretaris, dan
Bendahara Berikut ini merupakan lampiran mengenai
pedoman wawancara secara mendalam dengan pihak KPRI
Binarata Banda Aceh

e IDENTITAS INFORMAN
Nama
Jenis Kelamin :

Usia
Hari/Tanggal

NO PERTANYAAN

1. Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas kinerja
koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?

2. Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI Binarata Banda
Aceh dalam meningkatkan kinerja koperasinya?

3. Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata Banda Aceh
dalam meningkatkan kinerja koperasinya?

4. Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu meningkatkan
kinerja koperasi dengan baik?

5. Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh untuk
meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi lebih baik?

6. Bagaimana KPRI Binarata memiliki kesempatan/peluang untuk
mendukung kinerjanya dalam meningkatkan kualitas koperasi?

7. Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh melaksanakan penilaian-

penilaian atas prestasi kerja dan melakukan solusi atas kekurangan
yang telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?
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Lampiran 2: Pedoman wawancara Anggota dan Karyawan
KPRI Binarata Banda Aceh

2.

Pedoman wawancara dengan pihak Anggota dan Karyawan
Tentang Tinjauan Kesejahteraan dan Mashlahah dalam
KPRI Binarata Banda Aceh Berikut ini merupakan lampiran
mengenai pedoman wawancara secara mendalam dengan
pihak Anggota dan Karyawan

IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jenis Kelamin :
Usia
Hari/Tanggal

NO

PERTANYAAN

Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI Binarata diberikan
waktu untuk melaksanakan ibadah/shalat ketika masuk waktu
shalat? Dan peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata membuat bapak/ibu
merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat bapak/ibu?

Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata bapak/ibu dapat
memenuhi segala kebutuhan konsumsi khususnya konsumsi anak?
Dan bagaimana alasan bapak/ibu?

Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat menambah
wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam melakukan pekerjaan
dengan baik dan dengan rasa ikhlas? Bagaimana pendapat
bapak/ibu?
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Lanjutan Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengurus
KPRI Binarata Banda Aceh

Berikut ini merupakan lampiran mengenai pedoman
wawancara secara mendalam dengan pihak pengurus KPRI

Binarata Banda Aceh

1. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Drs. Ridwan M. Adam

Jenis Kelamin : laki-laki

Usia : 60 Tahun

Jabatan : Ketua Umum KPRI Binarata

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas
kinerja koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?

Informan Dalam meningkatkan kualitas KPRI Binarata tentu
kami terus memberikan pelayanan yang baik
kepada anggota dan masyarakat umum dan juga
memberdayakan karyawan dengan pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh pemerintah dapat
mensejahterakan anggota, dan sasaran pengadaan
kami produk-produk yang dijual kepada anggota
dan masyarakat umum disetiap unit-unit yang
terdapat dalam KPRI Binarata sesuai dengan harga
pasaran bersaing dengan usaha-usaha yang lain
walaupun banyak tantangan seperti bersaing
dengan swalayan-swalayan lain atau usaha lainnya
seperti fotocopy dan sebagainya, namun kami terus
melakukan  yang  terbaik  sehingga  dapat
mensejahterakan anggota dan juga masyarakat
umum.

Peneliti Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?
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Informan Standar yang kami tetapkan untuk meningkatkan
kinerja KPRI Binarata kami atur sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan
mengunakan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dapat memudahkan dan menertibkan pekerjaan
sehingga kita dapat mengetahui target kerja dan
menilai kinerja dari koperasi itu sendiri maupun
kinerja dari karyawan.

Peneliti Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata
Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Sarana yang tersedia dalam KPRI Binarata ini bisa

dibilang cukup memandai sudah sesuai dengan
sarana yang dibutuhkan, yang dibina dan diawasi
oleh Dinas Koperasi Pemerintah yang mendukung
dalam memenuhi sarana yang diperlukan oleh
KPRI Binarata sehingga mendukung dalam
memajukan kinerja sesuai dengan bidang-bidang
usaha seperti sarana Fotocopy, perabot, bangunan,
dan sebagainya.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu
meningkatkan kinerja koperasi dengan baik?

Informan KPRI Binarata mampu meningkatkan kinerjanya
dengan melakukan kerjasama dengan pihak lain
seperti bank dan lembaga keuangan lainnya, hal ini
diperlukan agar mewaspadai apabila modal
kekayaan KPRI Binarata mengalami penurunan,
juga dengan juga KPRI Binarata jika mendapatkan
keuntungan lebih akan membantu anggota atau
karyawan dapat melaksanakan ibadah umrah ini
salah satu program yang kami rencanakan tahun
depan.

Peneliti Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh
untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi
lebih baik?
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Informan Motivasi kami untuk meningkatkan kinerjanya
terlebih dahulu kepada karyawan dan anggota
karena jika karyawan dan anggota merasa
termotivasi dalam berkerja dan bergabung Di KPRI
Binarata yaitu termotivasi dengan pemberian
bonus, karena kami sering memberikan bonus
terlebih lagi jika memberikan kinerja yang baik
kami akan memberikan bonus sesuai dengan
kemampuan KPRI Binarata. Intinya terus
melakukan yang terbaik untuk kinerja KPRI
Binarata dan terus  dapat  meningkatkan
kesejahteraan anggota dan masyarakat umum.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata memiliki
kesempatan/peluang untuk mendukung kinerjanya
dalam meningkatkan kualitas koperasi?

Informan Peluang yang ingin dicapai oleh KPRI Binarata
yaitu memanfaatkan peluang yang diberikan
pemerintah dalam upaya meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan anggota karena upaya-upaya yang
diberikan pemerintah mendukung peningkatan
kinerja dan kesejahteran anggota dalam KPRI
Binarata.

Peneliti Bagaimana ~KPRI  Binarata Banda  Aceh
melaksanakan penilaian-penilaian atas prestasi
kerja dan melakukan solusi atas kekurangan yang
telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?

Informan Penilaian-penilaian  kekurangan dalam KPRI
Binarata dan dalam mencari solusi, kekurangan
yang terjadi seperti usaha konsumsi menurun itu
kami mencari solusi dengan melakukan sistem
komuniskasi atas kekurangan dan kendala tersebut,
prestasi kerja dalam KPRI Binarata pernah menjadi
koperasi terbaik se-Kota Banda Aceh pada tahun
2017 dan juga menjadi koperasi terbaik tingkat
Nasional tahun 2017, kami akan mempertahankan
dan meningkatkan agar kami dapat memberikan
yang terbaik untuk KPRI Binarata dan untuk
kesejahteraan anggota dan masyarakat.
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Lanjutan Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengurus
KPRI Binarata Banda Aceh

2. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Drs. Farhan
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 56 Tahun
Jabatan : Wakil Ketua KPRI Binarata
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019
Peneliti Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas
1 kinerja koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?
Informan Untuk meningkatkan kualitas KPRI Binarata kami

berusaha untuk memberikan yang terbaik agar
dapat mensejahterakan anggota dan kami terus
melakukan inovasi agar setiap unit-unit usaha pada
KPRI Binarata ini keuntungannya terus meningkat.
Dan Alhamdulillah karyawan KPRI Binarata
mereka bekerja sesuai dengan bidang-bidang
mereka dan mereka juga memberikan yang terbaik
untuk KPRI Binarata ini sesuai dengan kemampuan
mereka. Hal ini juga sangat mempengaruhi kualitas
kinerja KPRI Binarata dalam meningkatkan
kesejahteraan anggotanya

Peneliti Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Standar yang kami tetapkan untuk meningkatkan
kinerja KPRI Binarata kami atur sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan

Peneliti Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata
Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Sarana yang tersedia dalam KPRI Binarata
didukung oleh Dinas Koperasi Pemerintah
sehingga dapat memajukan kinerja sesuai dengan
bidang-bidang usaha seperti sarana Fotocopy,
perabot, bangunan, dan sebagainya.

4. | Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu
meningkatkan kinerja koperasi dengan baik?
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Informan KPRI Binarata sudah mampu meningkatkan
kinerjanya dengan baik, sehingga setiap tahunnya
anggota dan karyawan mendapatkan bonus seperti
tunjangan hari, tunjangan keluarga dan sebagainya.

Peneliti Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh
untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi
lebih baik?

Informan Motivasi kami untuk meningkatkan kinerjanya

terlebih dahulu kepada karyawan dan anggota
karena jika karyawan dan anggota merasa
termotivasi dalam berkerja maka akan tercapainya
tujuan. Maka kami sebagai pengurus mengadakan
pelatihan pelatihan terhadap anggota dan karyawan
agar menambah kemampuan dan memotivasi
mereka.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata memiliki
kesempatan/peluang untuk mendukung kinerjanya
dalam meningkatkan kualitas koperasi?

Informan Peluang yang ingin dicapai oleh KPRI Binarata
yaitu memanfaatkan program-program
pemerintahan yang berkaitan dengan kinerja
koperasi

Peneliti Bagaimana KPRI  Binarata Banda  Aceh

melaksanakan penilaian-penilaian atas prestasi
kerja dan melakukan solusi atas kekurangan yang
telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?

Informan Penilaian-penilaian  kekurangan dalam KPRI
Binarata maka KPRI Binarata mencari solusi agar
dapat di tangani dengan cara meningkatkan
komunikasi terhadap karyawan dan anggota. Dan
juga KPRI Binarata termasuk koperasi terbaik se
kota Banda Aceh pada tahun 2017 dan termasuk
koperasi berprestasi tingkat nasional pada tahun
2017. Hingga sekarang kami mempertahankan
prestasi yang telah dicapai.
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Lanjutan Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengurus
KPRI Binarata Banda Aceh

3. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Drs. Mukhlis
Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 57 Tahun
Jabatan : Sekretaris Umum

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas
kinerja koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?

Informan Dalam meningkatkan kualitas kinerja KPRI
Binarata kami berusaha mengoptimalnya setiap
usaha-usaha yang dijalankan per unit-unitnya terus
meningkat baik dalam usahanya maupun
keuntungan yang didapatkan. Alhamdulillah dari
kementerian dan dari dinas koperasi provinsi juga
sering mengadakan pelatihan jadi dalam setahun
kita mengikuti beberapa kali pelatihan-pelatihan.
Yang tentunya meningkatkan kemampuan kami
dalam membina koperasi sehingga itu juga dapat
meningkatkan kualitas kinerja KPRI Binarata

Peneliti Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Benar, standar yang kami tetapkan sesuai dengan
Standar | Operasional Prosedur (SOP), penilaian
kinerja koperasi dan karyawan setiap awal tahun
untuk menilai apakah kinerja sesuai dengan
ketentuan dan target yang ditetapkan, misalnya:
Tata wusaha meningkatkan pelayanan setiap
tahunnya, melayani dan sebagainya dan juga
mengetahui target pembelian, pendapatan, dan
pengeluaran ini semua diusahakan sesuai target, ini
juga sesuai dengan Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Koperasi.

Peneliti Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata
Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Dalam meningkatkan kinerja koperasinya, KPRI
Binarata terus memperbarui sarana yang ada, dan




112

Alhamdulillah KPRI Binarata juga di dukung oleh
Dinas Koperasi Pemerintah.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu
meningkatkan kinerja koperasi dengan baik?

Informan KPRI Binarata sudah mampu meningkatkan
kinerjanya dengan baik, sehingga setiap tahunnya
anggota dan karyawan mendapatkan bonus seperti
tunjangan hari, tunjangan keluarga dan sebagainya.

Peneliti Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh
untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi
lebih baik?

Informan Motivasi kami untuk meningkatkan kinerjanya

adalah dengan selalu berkomunikasi dengan baik
kepada anggota maupun karyawan, maka oleh
karena itu KPRI Binarata dapat meningkatkan
kekayaan pada tiap tahunnya.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata memiliki
kesempatan/peluang untuk mendukung kinerjanya
dalam meningkatkan kualitas koperasi?

Informan KPRI Binarata selalu memanfaatkan program yang
ada, dan selalu memberikan yang terbaik kepada
anggota dan karyawannya.

Peneliti Bagaimana KPRI  Binarata Banda Aceh
melaksanakan penilaian-penilaian atas prestasi
kerja dan melakukan solusi atas kekurangan yang
telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?

Informan Penilaian-penilaian kekurangan dalam KPRI
Binarata maka KPRI Binarata mencari solusi agar
dapat di tangani dengan cara meningkatkan
komunikasi terhadap karyawan dan anggota. Dan
juga KPRI Binarata termasuk koperasi terbaik se
kota Banda Aceh pada tahun 2017 dan termasuk
koperasi berprestasi tingkat nasional pada tahun
2017.
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Lanjutan Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengurus
KPRI Binarata Banda Aceh

4. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Bachtiar, S.Pd

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 51 Tahun

Jabatan : Wakil Sekretaris
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas
kinerja koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?

Informan Untuk meningkatkan kualitas KPRI Binarata kami
berusaha untuk memberikan yang terbaik agar
dapat mensejahterakan anggota dan kami terus
melakukan inovasi agar setiap unit-unit usaha pada
KPRI Binarata ini keuntungannya terus meningkat
tiap tahunmya.

Peneliti Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Benar, standar yang kami tetapkan sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP), dan untuk
meningkatkan kualitas anggota haruslah bekerja
sesuai dengan apa yang sudah ditugaskan kepada
mereka.

Peneliti Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata
Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?

Informan Sarana KPRI Binarata di dukung oleh Pemerintah
Daerah.

4. Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu
meningkatkan kinerja koperasi dengan baik?
Informan KPRI Binarata sudah mampu meningkatkan
kinerjanya dengan baik, sehingga setiap tahunnya
anggota dan karyawan mendapatkan bonus dan
insentif.

5. Peneliti Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh
untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi
lebih baik?
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Informan Meningkatlkan melalaui memberikan pelatihan
pelatihan kepada karyawan dan anggota koperasi.
Dan memberikan komunikasi yang baik terhadap
karyawan dan anggota koperasi. Secara tidak
langsung dapat meningkatkan motivasi karyawan
dan anggota.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata memiliki
kesempatan/peluang untuk mendukung kinerjanya

6. dalam meningkatkan kualitas koperasi?
Informan KPRI Binarata selalu memanfaatkan program yang
ada, dan selalu memberikan yang terbaik .
Peneliti Bagaimana KPRI  Binarata Banda Aceh
7 melaksanakan penilaian-penilaian atas prestasi

kerja dan melakukan solusi atas kekurangan yang
telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?
Informan Memberikan insentif kepada anggota dan karyawan
yang naik dalam kinerja. Dan pengurus akan
mempertimbangkan anggota tersebut untuk naik
jabatan.

Lanjutan Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengurus
KPRI Binarata.

5. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Drs. Tarimin
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 58 Tahun
Jabatan : Bendahara

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata meningkatkan kualitas
kinerja koperasinya di KPRI Binarata Banda Aceh?

Informan Untuk meningkatkan kualitas KPRI Binarata kami
berusaha untuk memberikan yang terbaik agar
dapat mensejahterakan anggota dan kami terus
melakukan inovasi agar setiap unit-unit usaha pada
KPRI Binarata ini keuntungannya terus meningkat
tiap tahunnya.

Peneliti Bagaimana standar yang telah ditetapkan KPRI
Binarata Banda Aceh dalam meningkatkan kinerja
koperasinya?
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Informan Benar, standar yang kami tetapkan sesuai dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP), penilaian
kinerja koperasi dan karyawan setiap awal tahun
untuk menilai apakah kinerja sesuai dengan
ketentuan dan target yang ditetapkan.

Peneliti Bagaimana sarana yang tersedia di KPRI Binarata
Banda Aceh dalam meningk atkan kinerja
koperasinya?

Informan Sarana yang tersedia dalam KPRI Binarata

didukung oleh Dinas Koperasi Pemerintah
sehingga dapat memajukan kinerja sesuai dengan
bidang-bidang usaha seperti sarana Fotocopy,
perabot, bangunan, dan sebagainya.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda Aceh mampu
meningkatkan kinerja koperasi dengan baik?
Informan KPRI Binarata sudah mampu meningkatkan

kinerjanya dengan baik, maka dari itu setiap
tahunnya anggota dan karyawan mendapatkan
bonus dan insentif.

Peneliti Bagaimana motivasi KPRI Binarata Banda Aceh
untuk meningkatkan kinerjanya sehingga menjadi
lebih baik?

Informan Dan memberikan komunikasi yang baik terhadap

karyawan dan anggota koperasi. Secara tidak
langsung dapat meningkatkan motivasi karyawan
dan anggota.

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata memiliki
kesempatan/peluang untuk mendukung kinerjanya
dalam meningkatkan kualitas koperasi?

Informan Peluang yang ingin dicapai oleh KPRI Binarata
yaitu memanfaatkan program-program
pemerintahan yang berkaitan dengan kinerja
koperasi

Peneliti Bagaimana KPRI Binarata Banda  Aceh

melaksanakan penilaian-penilaian atas prestasi
kerja dan melakukan solusi atas kekurangan yang
telah ditemukan dalam kinerja koperasinya?

Informan Memberikan Bonus kepada anggota dan karyawan
yang naik dalam kinerjanya.
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Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

1. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Agustina Fitria, SE

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 41 Tahun

Jabatan : Karyawan Tata Usaha

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya Alhamdulillah, kami disini diberikan waktu
untuk ibadah karena setiap masuk waktu shalat
kami menunda segala aktivitas sehingga kami
merasa tenang dan nyaman untuk ibadah bahkan
kami dianjurkan juga juga mendirikan shalat
sunnah dhuha, berpakaian sesuai dengan ajaran

Islam.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
2. .
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
Informan Iya, saya tidak merasa tertekan selama bekerja di
KPRI Binarata, karena disini seperti keluarga,
semuanya merangkul satu sama lain.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
3 bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
' konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?
Informan Alhamdulillah untuk konsumsi dan kebutuhan
lainnya terpenuhi sejak bergabung di KPRI
Binarata khususnya kebutuhan anak telah terpenuhi
lebih dari cukup.
4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat

menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?
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Informan Dalam KPRI Binarata itu sifatnya seperti keluarga,
jika ada kesalahan mungkin akan ditegur saja dan
saya pribadi sangat menghargai orang yang mau
menolong dalam pekerjaan saya.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

2. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Nurbaiti

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 52 Tahun

Jabatan : Karyawan Kasir di Swalayan KPRI
Binarata

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya di berikan waktu untuk menunaikan kewajiban
kita, Di KPRI Binarata bahkan sering melakukan
shalat berjamaah.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Saya nyaman dan tidak adanya sistem paksaan
disini, semua karyawan jika sudah deadline maka
itu sudah menjadi kewajibannya untuk segera di
selesaikan.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Iya, karena di KPRI Binarta juga ada intensi
tahunan, seperti parcel di saat hari raya Idul Fitri
dan sebagainya.
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4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah saya juga dapat menambah
pengetahuan di KPRI Binarata. dan semua anggota
dan karyawan diberikan pelatihan maupun dalam
meningkatkan kualitas kerja dan motivasi kerja.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

3. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Dewi Firtriani

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 32 Tahun

Jabatan :Karyawan Unit Perabot dan Bangunan
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, itu sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat
Islam, di KPRI Binarata juga di tetapkan shalat
berjamaah pada saat Dzuhur dan Ashar. Kami juga
dianjurkan untuk tetap sopan dan santun saat
bekerja.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Menurut saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, di KPRI Binarata setiap tahunnya
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diberikan bonus kepada anggota dan karyawannya.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, selama di KPRI Binarata saya
selalu mengikuti pelatihan pelatihan yang di
programkan oleh KPRI Binarata untuk menambah
wawasan saya dalam pengetahuan khusunya
tentang koperasi.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

4. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Asniyati

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 49 Tahun

Jabatan : Karyawan Bagian Usaha ATK

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
1. Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan

ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan di KPRI Binarata juga di tetapkan shalat
berjamaah. Kami juga dianjurkan untuk tetap sopan
santun saat bekerja.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
2. membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
Informan Iya, saya tidak merasa tertekan selama bekerja di

KPRI Binarata, karena disini seperti keluarga,
semuanya saling tolong menolong.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
3. bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?
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Informan Alhamdulillah, karena di KPRI Binarata juga di
berikan bonus kepada siapa yang bekerja dengan
baik dan berprestasi di dunia kerja.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, selama di KPRI Binarata sering di adakan
pelatihan  peletihan untuk menambah wawasan
pengetahuan.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

5. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Indra Saputra

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 47 Tahun

Jabatan : Karyawan Bagian Usaha Unit Perabot
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, selama di KPRI Binarata kami di anjurkan
untuk shalat berjamaah. Di KPRI Binarata semua
karyawan dan anggota di anjurkan untuk
berpakaian dengan rapi sesuai dengan Syariat dan

Islam.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
2. .
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
Informan Alhamdulillah tidak ada paksaan selama saya
bekerja di KPRI Binarata.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
3 bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan

konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?
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Informan Alhamdulillah, Di KPRI Binarata tiap tahunnya di
berikan parcel pada saat hari raya Islam.
4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat

menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya dapat menambah wawasan, karena di KPRI
Binarata adanya pelatihan pelatihan khusus untuk
karyawan dan anggota.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

6. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Yoesrizal

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 44 Tahun

Jabatan : Karyawan Bagian Usaha Unit Konsumsi
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan KPRI Binarata menganjurkan untuk shalat
berjamaah pada saat Dzuhur dan Ashar.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Selama saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah  dapat memenuhi  kebutuhan
konsumsi. Dan di KPRI Binarata kita selaku
karyawan juga diberikan intensif setiap tahunnya.
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4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, selama 15 tahun saya bekerja disini
saya selalu mengikuti pelatthan yang di
programkan oleh KPRI Binarata, sehingga dengan
pelatihan itu saya dapat mengasah ilmu
pengetahuan saya khususnya di bidang Koperasi.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

7. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Al-Fitriadi

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 35 Tahun

Jabatan : Karyawan Bagian Pembukuan

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
1. Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan

ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, kami di KPRI Binarata di anjurkan untuk
melaksanakan kewajiban dan menaati peraturan
yang sesuai dengan Syariat Islam, seperti shalat
berjamaah,berpakaian sopan,dan melayani dengan

Ikhlas.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
2. membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
Informan Saya pribadi sangat nyaman bekerja di KPRI

Binarata, karena disini saling bantu membantu dan
tolong menolong.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
3. bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?
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Informan Untuk konsumsi pribadi Alhamdulillah saya cukup,
karena saya belum menikah.
4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat

menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah sangat bertambah wawasan saya, di
KPRI Binarata saya menemukan keluarga baru
dalam bekerja, saya lakukan dengan rasa ikhlas.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

8. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Cut Nadia Fairuz

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 32 Tahun

Jabatan : Karyawan Bagian Simpan Pinjam

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
1. Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan

ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Alhamdulillah, kami diberikan waktu untuk
melaksanakan kewajiban masin masing, dan kami
juga di anjurkan untuk berpakaian sesuai dengan
syariat dan Islam.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
2. membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
Informan Tidak ada paksaan selama saya bekerja disini,
semua disini saling bantu membantu.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
3. bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan

konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, di KPRI Binarata setiap tahunnya
diberikan bonus kepada anggota dan karyawannya
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sehingga itu dapat membantu memenuhi kebutuhan
konsumsi terutama kebutuhan konsumsi anak.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?
Informan Iya, selama disini saya sering mengikuti pelatihan
yang di programkan oleh KPRI Binarata.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata

9. IDENTITAS INFORMAN

Nama : Zubaidah Basyah, S.Pd

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 54 Tahun

Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI

Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Alhamdulillah dapat, karena itu kewajiban Kkita.
Peraturan yang telah di tetapkan di KPRI Binarata
semuanya sesuai dengan syariat Islam. Kami
sebagai anggota juga selalu dianjurkan untuk
bersedekah kepada fakir miskin.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Saya pribadi sangat nyaman menjadi anggota di
KPRI Binarata, karena disini saling bantu
membantu dan tolong menolong.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?
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Informan Alhamdulillah  dapat memenuhi  kebutuhan
konsumsi. Dan di KPRI Binarata kita selaku
anggota juga diberikan parcel tiap tahunnya.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, selama disini saya mengikuti pelatihan-
pelatihan yang di programkan oleh KPRI Binarata
sehingga menambah wawasan saya atau
kemampuan saya dalam menjadi anggota yang
konsisten dan bekerja dengan rasa ikhlas.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

10. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Dra. Naimah Harun
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 56 Tahun
Jabatan :  Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Sesuai dengan kewajiban kami shalat fardhu itu
wajib dan pasti kami diberikan waktu untuk shalat
dan semua yg ada di KPRI Binarata juga
melaksankannya. Alhamdulillah peraturan KPRI
Binarata hamper semuanya sesuai dengan syariat
Islam seperti cara berpakaian, kejujuran, tanggung
jawab dan sebaginya.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
5 membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
' melakukan pekerjaan tanpa adanya

gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?
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Informan Alhamdulillah sampai saat ini saya nyaman sebagai
anggota di KPRI Binarata, tidak ada gangguan atau
paksaan dalam melakukan pekerjaan.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Sangat membantu apalagi pada setiap tahunnya
KPRI Binarata selalu memberikan Parcel pada hari
raya Islam.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, ada beberapa kali saya mengikuti pelatihan
agar dapat menambah wawasan saya tentang
koperasi.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

11. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Suryati, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 56 Tahun
Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Alhamdulillah, selama di KPRI Binarata saya
selalu di anjurkan bersedekah dan selalu
melaksanakan shalat tepat waktu. Peraturan sesuai
syariat Islam bertanggung jawab dan menanamkan
kejujuran.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
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2. melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Iya, saya merasa nyaman menjadi anggota disini
dan tidak ada paksaan atau gangguan.
Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata

bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, karena KPRI Binarata selalu
memberikan bonus tiap tahunnya, seperti
beras,gula dan lain lain. Dan Alhamdulillah segala
kebutuhan khususnya konsumsi anak terpenuhi.

4, Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, Alhamdulillah bergabung dalam KPRI
Binarata mendapat wawasan dalam bekerjasama
disebuah koperasi.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

12. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Lindawati, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 44 Tahun
Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iyaa, Alhamdulillah selama kami menjadi anggota
KPRI Binarata dan setiap kami berkunjung ke
KPRI Binarata dan jika azan kami dianjurkan
untuk shalat dahulu, peraturan di KPRI Binarata
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tentunya pakaian dan juga sikap kita terhadap
sesama harus berlandaskan nilai-nilai Islam.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah selama saya menjadi anggota KPRI
Binarata saya merasa nyaman dan tidak ada
paksaan ketika kami bergabung dan menjalankan
tugas yang diberikan.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Iyaa Alhamdulillah dengan kami bergabung
sertidaknya dapat mebantu kami selain dari gaji
yang kami dapatkan saat mengajar/menjadi guru,
ini membantu untuk menambah pendapatan, dan
dapat memenuhi semua kebutuhan konsumsi
khususnya semua kebutuhan konsumsi anak dan
kebutuhan lainnya.

4, Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iyaa saya merasa ketika bergabung di KPRI
Binarata dapat menambah wawasan saya dalam
berpartisipasi menjadi anggota dan menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan-ketentuan menjadi
anggota misalnya menghadiri rapat anggota.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

13. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Irdayana, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 43 Tahun
Jabatan . Anggota Aktif Yang Telah Lama

Bergabung
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Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iyaa saat memasuki waktu shalat kami para
anggota dianjurkan segera bersiap-siap karena
biasanya KPRI Binarata menutup sementara, dan
peraturan yang sesuai dengan syariat Islam seperti
cara berpakaian harus sesuai dengan syariat Islam,
bekerjasama dengan baik, bersikap kekeluargaan
dengan sesama anggota dan semua yang
berpartisipasi dalam KPRI Binarata mampu
bertanggung jawab dan menerapkan kejujuran dan

sebagainya.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah  saya merasa nyaman dalam

bergabung di KPRI Binarata tanpa adanya
gangguan dan paksaan dari orang lain maupun
orang sekitar.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, karena KPRI Binarata selalu
memberikan  bonus tiap tahunnya, seperti
beras,gula dan lain lain. Dan Alhamdulillah segala
kebutuhan khususnya kebutuhan konsumsi anak
dan kebutuhan lainnya terpenuhi.

Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, selain bergabung di KPRI Binarata menambah
wawasan saya agar dapat menjadi anggota yang
mampu berpartisipasi dengan baik tidak hanya
ikut-ikutan saja tapi dapat bermanfaat dan lebih
aktif lagi menjadi anggota.
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Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

14. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Nilawati, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 54 Tahun
Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, selama di KPRI Binarata kami di anjurkan
untuk shalat berjamaah. Di KPRI Binarata semua
karyawan di anjurkan untuk berpakaian yang
sesuai dengan Syariat dan Islam.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Selama saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, di KPRI Binarata setiap tahunnya
diberikan bonus kepada anggota dan karyawannya
sehingga itu dapat membantu memenuhi kebutuhan
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konsumsi terutama kebutuhan konsumsi anak.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah sangat bertambah wawasan saya, di
KPRI Binarata saya menemukan keluarga baru
dalam bekerja, saya lakukan dengan rasa ikhlas.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

15. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Raziana, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 52 Tahun
Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Lya, itu sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat
Islam, di KPRI Binarata juga di tetapkan shalat
berjamaah pada saat Dzuhur dan Ashar. Kami juga
dianjurkan untuk tetap sopan dan santun saat
bekerja.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Saya pribadi sangat nyaman menjadi anggota di
KPRI Binarata, karena disini saling bantu
membantu dan tolong menolong.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
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bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, karena KPRI Binarata selalu
memberikan bonus tiap tahunnya, seperti
beras,gula dan lain lain. Dan Alhamdulillah segala
kebutuhan khususnya konsumsi anak terpenuhi.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iyaa saya merasa ketika bergabung di KPRI
Binarata dapat menambah wawasan saya dalam
berpartisipasi menjadi anggota dan menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan-ketentuan menjadi
anggota misalnya menghadiri rapat anggota. Dan
Alhamdulillah saya bekerja dengan ikhlas.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

16. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Khairiati, S.Pdi
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 49 Tahun
Jabatan :  Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Alhamdulillah, selama di KPRI Binarata saya
selalu di anjurkan bersedekah dan selalu
melaksanakan shalat tepat waktu sesuai dengan
kewajiban kita. Peraturan sesuai syariat Islam
berpakaian terutama, bertanggung jawab dan
menanamkan kejujuran.
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Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah sampai saat ini saya nyaman sebagai
anggota di KPRI Binarata, tidak ada gangguan atau
paksaan dalam melakukan pekerjaan.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Iyaa Alhamdulillah dengan kami bergabung
sertidaknya dapat mebantu kami selain dari gaji
yang kami dapatkan saat mengajar/menjadi guru,
ini membantu untuk menambah pendapatan, dan
dapat memenuhi semua kebutuhan konsumsi
khususnya semua kebutuhan konsumsi anak dan
kebutuhan lainnya.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iya, selama disini saya mengikuti pelatihan-
pelatihan yang di programkan oleh KPRI Binarata
sehingga ~menambah wawasan saya atau
kemampuan saya dalam menjadi anggota yang
konsisten dan bekerja dengan rasa ikhlas.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

17. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Nurbaijal, S.Pd
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 39 Tahun
Jabatan :  Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019
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Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, kami di KPRI Binarata di anjurkan untuk
melaksanakan kewajiban shalat dan terutama kami
kaum laki-laki shalat berjamaah dan menaati
peraturan yang sesuai dengan Syariat Islam, seperti
shalat berjamaah,berpakaian sopan,dan melayani

dengan Ikhlas.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Saya pribadi sangat nyaman bekerja di KPRI

Binarata, karena disini saling bantu membantu dan
tolong menolong. Tanpa adanya paksaan atau
gangguan.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi - khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, karena KPRI Binarata selalu
memberikan  bonus tiap tahunnya, seperti
beras,gula dan lain lain. Dan Alhamdulillah segala
kebutuhan khususnya konsumsi anak terpenuhi.

Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iyaa saya merasa ketika bergabung di KPRI
Binarata dapat menambah wawasan saya dalam
berpartisipasi menjadi anggota dan menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan-ketentuan menjadi
anggota misalnya menghadiri rapat anggota dan
sebagainya.
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Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata

18. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Mahdi, S.Pdi
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 50 Tahun
Jabatan : Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya di berikan waktu untuk menunaikan kewajiban
kita, Di KPRI Binarata bahkan sering melakukan
shalat berjamaah.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Menurut saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah untuk konsumsi dan kebutuhan
lainnya terpenuhi sejak bergabung di KPRI
Binarata khususnya kebutuhan anak telah terpenuhi
lebih dari cukup.

4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah sangat bertambah wawasan saya, di
KPRI Binarata saya menemukan keluarga baru
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| | dalam bekerja, saya lakukan dengan rasa ikhlas. |

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata Banda Aceh

19. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Dra. Sarfiana
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 59 Tahun
Jabatan :  Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya di berikan waktu untuk menunaikan kewajiban
kita, Di KPRI Binarata bahkan sering melakukan
shalat berjamaah.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Menurut saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Iyaa Alhamdulillah dengan kami bergabung
sertidaknya dapat mebantu kami selain dari gaji
yang kami dapatkan saat mengajar/menjadi guru,
ini membantu untuk menambah pendapatan apalagi
saya hampir pensiun, dan dapat memenuhi semua
kebutuhan konsumsi khususnya semua kebutuhan
konsumsi anak dan kebutuhan lainnya.
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4. Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Iyaa saya merasa ketika bergabung di KPRI
Binarata dapat menambah wawasan saya dalam
berpartisipasi menjadi anggota dan menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan-ketentuan menjadi
anggota misalnya menghadiri rapat anggota dan
sebagainya.

Lanjutan Lampiran 2: Hasil wawancara Anggota dan
Karyawan KPRI Binarata

20. IDENTITAS INFORMAN
Nama : Aisyah, S.Pd
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 54 Tahun
Jabatan . Anggota Aktif Yang Telah Lama
Bergabung

Hari/Tanggal :Jumat, 13 Desember 2019

Peneliti Apakah bapak/ibu selama bergabung di KPRI
Binarata diberikan waktu untuk melaksanakan
ibadah/shalat ketika masuk waktu shalat? Dan
peraturan apa yang di tetapkan oleh KPRI Binarata
yang sesuai dengan syariat Islam?

Informan Iya, selama di KPRI Binarata kami di anjurkan
untuk shalat berjamaah. Di KPRI Binarata semua
karyawan di anjurkan untuk berpakaian yang
sesuai dengan Syariat dan Islam.

Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
membuat bapak/ibu merasa nyaman dalam
melakukan pekerjaan tanpa adanya
gangguan/paksaan? Dan bagaimana pendapat
bapak/ibu?

Informan Selama saya di KPRI Binarata tidak ada
keterpaksaan disini, saya nyaman bekerja di KPRI
Binarata karena disini semua saling membantu.
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Peneliti Apakah dengan bergabung di KPRI Binarata
bapak/ibu dapat memenuhi segala kebutuhan
konsumsi  khususnya konsumsi anak? Dan
bagaimana alasan bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah, di KPRI Binarata setiap tahunnya
diberikan bonus kepada anggota dan karyawannya
sehingga itu dapat membantu memenuhi kebutuhan
konsumsi terutama kebutuhan konsumsi anak.

Peneliti Apakah selama bergabung di KPRI Binarata dapat
menambah wawasan/kemampuan bapak/ibu dalam
melakukan pekerjaan dengan baik dan dengan rasa
ikhlas? Bagaimana pendapat bapak/ibu?

Informan Alhamdulillah sangat bertambah wawasan saya, di
KPRI Binarata saya menemukan keluarga baru
dalam bekerja, saya lakukan dengan rasa ikhlas.
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